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ABSTRAK

Revan Wahyu Dimantara (144210262). Analisis Daya Saing Ekspor Udang
Beku Indonesia di Pasar Amerika Serikat. Dibawah bimbingan Ibu Ir.
Septina Elida, M.Si.

Udang menjadi salah satu_komoditas.andalan ekspor. perikanan Indonesia
dengan dominasi lebih dari 40% dari total nilai ekspor hasil perikanan, dimana
sebagian besar di eskpor dalam bentuk beku. Amerika Serikat merupakan pasar
utama ekspor udang beku Indonesia, setelah Jepang, dan Uni Eropa. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Menganalisis Kinerja:ekspor udang beku Indonesia di pasar
AS; (2) Menganalisis daya' saing udang beku Indonesia; dan (3) Menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor udang beku Indonesia di pasar AS.
Penelitian ini- menggunakan metode studi kepustakaan, analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: laju pertumbuhan, concentration ratio
(CR4) & Herfindahl Indeks (HI); Revealed Comparative Advantage (RCA) &
Constant Market Share Analysis (CMSA); Regresi linier dengan metode estimasi
OLS. Hasil analisis menunjukkan: (1) Pertumbuhan nilai ekspor udang beku
Indonesia pada tahun 1989-2016 adalah sebesar 11,46%, sedangkan nilai CR; &
HI pada tahun 2007-2016 diperoleh masing-masing 63,69% & 1.471, artinya
konsentrasi dan-kompetisi pasar berada pada tingkat sedang, dimana pangsa pasar
Indonesia adalah sebesar 15,21% (tertinggi ke tiga setelah India dan Thailand), (2)
Indeks RCA rata-rata Indonesia pada tahun 2007-2016 adalah 20,11, sedangkan
hasil analisis CMSA menunjukkan bahwa perubahan pangsa pasar aktual (0,77 x
10 sebagian/ besar. dipengaruhi oleh efek . daya saing-(98,74%), sisanya
dipengaruhi oleh efek komposisitkomoditas:(2;56%) dan efek distribusi pasar (-
1,30%), (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor udang beku Indonesia di
pasar Amerika Serikat secara signifikan adalah variabel produksi domestik, harga
ekspor udang beku, harga ekspor udang olahan, dan nilai tukar rill, sedangkan
variabel pendapatan masyarakat AS, konsumsi udang AS, dan kebijakan
penerapan HACCP tidak berpengaruh signifikan.

Kata Kunci: Daya Saing, Ekspor, Udang Beku, Amerika Serikat, HI, CR4, RCA,
CMSA.



ABSTRAK

Revan Wahyu Dimantara (144210262). Analyisis of Export Competitiveness
of Indonesian Frozen Shrimp in United States (US) Market. Under the
guidance of Ms. Ir. Septina Elida, M.Si.

Shrimp is one of the mainstay of Indonesia's fisheryseommodities export with a
dominance of more than 40%.of the total value of fisheries export, which is
mostly exported infrozen. The United States is the main market for Indonesia's
frozen shrimp exports, after Japan and the European Union. This study aims to:
(1) Analyze the export performance of Indonesian frozen shrimp in the US
market; (2) Analyzing the export campetitiveness of Indonesian frozen shrimp;
and (3) Analyzing the factors that affecting export/of.indonesian frozen shrimp in

the US market. This study uses library research methods, data analysis used in this
study are: growth rate, concentration ratio (CR,) & Herfindahl Index (HI);
Revealed Comparative Advantage (RCA) & Constant Market Share Analysis
(CMSA); and linear regression with OLS estimation method. The results of the
analysis shaw: (1) The growth of the export value of Indonesian frozen shrimp in
1989-2016 is 11.46%, while the value of CR, & HI in 2007-2016 is 63.69% &
1,471, which are indicate that concentration and competition of the market is at
moderate level, where Indonesia's market share is 15.21% (third highest after
India and Thailand), (2) Indonesia's average RCA index in 2007-2016 is 20.11,
while the results of the CMSA.analysis show.that the ‘change in actual market
share (0.77 x 10-4) is largely influenced by the competitiveness effect (98.74%),
and the rest is influenced by the commodity composition effect (2.56%) and
market distribution effect~(-1.30%), (3) Factors that affect the export of
Indonesian frozen shrimp in the WS/market significantly are demestic production,
frozen shrimp export prices, processed shrimp export prices, and real exchange
rates, while the US society income, US shrimp consumption, and HACCP
implementation policies have no significant effect.

Keyword: Competitiveness, Export, Frozen Shrimp,.United States, HI, CR4, RCA,
CMSA.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi
sumber daya perairan dan kelautan yang melimpah. Luas total wilayah teritorial
Indonesia adalah ‘sebesar 7,81 juta km? yang terdiri dari luas daratan 2,01 juta
km?, luas lautan 3,25 km?, Zona EkofiomiEklusif (ZEE) 2,55 juta km?, hal ini
menjadikan Indonesia disebut juga sebagai negara maritim, karena luas lautan
yang lebih besar daripada daratan (Roza, 2017). Dengan panjang garis pantai
sebesar 95.181 km, Indonesia menduduki posisi keempat terbesar di dunia setelah
Amerika Serikat (AS), Kanada, dan Rusia dengan garis pantainya (BPS, 2012).
Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber
daya laut dan perikanan yang kaya dan sangat potensial untuk dikembangkan.

Dilihat dari kontribusi, terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), pada tahun
2016 perikanan menjadi salah satu sub sektor yang mempunyai sumbangan
terbesar dalam PDB untuk lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan
yaitu sebesar 19%. Sub sektor perikanan memiliki.prespek yang baik dari tahun
ke tahun, hal ini ditunjukkan-dari.pertumbuhan PDB perikanan pada kisaran tahun
2011 — 2016 yang mengalami peningkatan dengan rata-rata peningkatan sebesar
6,72%, yang mana lebih tinggi dari rata-rata pertumbuhan PDB secara agregat
yang sebesar 5,29% (BPS, 2017).

Meskipun Indonesia memegang peringkat nomor empat di dunia untuk
panjang pantai dan memiiki perairan yang luas, namun Indonesia tidak serta merta

menjadi unggul dalam hal ekspor hasil perikanan. Hal ini ditunjukkan dari nilai



total ekspor hasil perikanan pada tahun 2016 yaitu sebesar US$ 3.863.0890 ribu
yang bahkan masih kalah jauh dibandingkan Thailand yang hanya memiliki luas
lautan 205,6 ribu km? namun nilai ekspor hasil perikanannya mencapai US$
7.935.255 ribu. Negara dengan nilai ekspor terbesar hasil perikanan adalah China
dengan nilai US$+21.647.174ribu, disusul oleh Norwegia, Thailand, Amerika
Serikat, sedangkan Indonesia berada pada posisi ke-14 (UN Comtrade, 2018).
Udang merupakan komeditas “unggulan_ dalam ekspor hasil perikanan
Indonesia. Pada tahun 2006, udang menyumbang sekitar 1.8% devisa non-migas
dan menyediakan lapangan kerja bagi 1.7 juta orang (IFC, 2007). Nilai ekspor
udang Indonesia masih tergolong fluktuatif, namun udang tetap menjadi salah satu
komoditas andalan ekspor perikanan Indonesia dengan dominasi lebih dari 40%

dari total nilai-ekspor hasil perikanan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Nilal Ekspor Hasil-Perikanan Menurut Komoditas Utama, Tahun 2014 —
20186.
Jonis Ik 2014 2015 2016*
RibuUS$ | % |RibuUSS | % | RibuUSS | %

Udang 2,140,862 | 46.12 | 1.627.473 | 41,26 | 1.290.038 | 42.45
Tuna, Tongkol, 692.281 | 1491 | 58358871480 | 406916 | 13,39
Cakalang
Mutiara 31188 | 067 |. 31239 079| 32067 1.06
Rumput Laut 279.916 | 6,03 205320 | 521 | 119371 303
Kepiting 414372 | 893| 309.735| 7.85| 244.331 8,04
Lainnya 1.083293 | 2334 1.186.714 | 3009 | 946242 | 3114

Total (Ribu US$) | 4.641.913 | 100,00 | 3.944.068 | 100,00 | 3.038.964 | 100,00

Keterangan: * = angka sementara hingga bulan September 2016

Sumber

: Kementrian Kelautan dan Perikanan (2017) dalam BPS (2017)

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa udang menjadi komoditas

unggulan dalam ekspor hasil perikanan, dimana pada tahun 2014 — 2016 udang

mendominasi lebih dari 40% dari total ekspor hasil perikanan Indonesia, dengan




nilai ekspor tertinggi berada pada tahun 2014 yaitu sekitar US$ 2.140.862 ribu
atau sekitar 46,12%. Turunnya nilai ekspor udang dan beberapa komoditas hasil
perikanan lainnya pada tahun 2015, disebabkan karena aturan moratorium bekas
kapal asing yang ditetapkan pada 2014 oleh pemerintah, dampak dari kebijakan
tersebut menyebabkan penurunan volume ekspor ke negara-negara yang kapalnya
ditenggelamkan, seperti China, Filipina, dan Thailand (Gerintya, 2017).

Berdasarkan kode Harmanized System,(HS) versi 1992, secara garis besar
komoditas udang yang diekspor di pasar internasional dapat dikelompokkan
menjadi 3 yaitu HS 030613 (udang beku), HS 030623 (udang segar), dan HS
160520 (udang olahan). Adapun besaran nilai ekspor ketiga jenis komoditas
udang tersebut dapat dilihat ke dalam Tabel 2.

Tabel 2. Ekspor Udang Beberapa Negara ke Dunia Berdasarkan Kode HS
(Harmonized System),- Tahun 2016

NG Negara_ Nilai Ekspor (Ribu US$) Total (Ribu
Eksportir HS 030613* | HS 030623** |, HS 160520%** US$)

1 | India 3.469.379 4,902 223.633 3.697.914
2 | Vietham 1.827.107 30.751 1.212.420 3.070.279
3 | Ekuador 2.580.153 5.558 13.980 2.599.691
4 | China 1.103.064 145.237 905.481 2.153.782
5 | Thailand 945.072 106.672 926.459 1.978.202
6 | Indonesia 1.286.673 31.195 354.377 1.672.244
7 | Argentina 1.002.815 = 22 1.002.837
8 | Lain-lain 4.113.968 566.586 1.494.711 6.175.265

Total (Ribu US$) 16.328.231 890.900 5.131.082 22.350.214

Keterangan: * = udang beku, ** = udang segar, *** = udang olahan
Sumber: UN Comtrade (2018)

Berdasarkan Tabel 2, Indonesia menempati posisi ke-6 dalam perdagangan
udang di dunia dengan nilai US$ 1.672.244 ribu, dengan komposisi US$
1.286.673 ribu (76, 94%) adalah udang beku (HS 030613), US$ 354.377 ribu
(1,87%) adalah udang olahan (HS 160520), US$ 31.195 ribu (21,19%) adalah

udang segar (HS 030623). Sedangkan dalam perdagangan udang beku (HS
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030613) di dunia, Indonesia menempati posisi ke-4 setelah India, Ekuador, dan
Vietnam.
Amerika Serikat merupakan salah satu negara importir udang terbesar di

dunia, selain Jepang dan Uni Eropa. Udang menjadi salah satu seafood terpopuler

Berdastikanda JN Comtrade (: pada tahun 2016, Negara
Amerika Se s _ ' g be enilz S ) ribu, dimana
sekitar 90% dari nilai te : : ‘_‘,5 ador, Vietnam,

Thailand, da

Thailand
(10%)
Indonesia

Ekuador (20%)

(13%)

Gambar 1. Pangsa Nilai Ekspor Udang Beku Beberapa Negara Eksportir
di Pasar Amerika Serikat, Tahun 2016.
Sumber : UN Comtrade (2018)



Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa pada Tahun 2016, Indonesia menjadi
eksportir udang beku terbesar nomor dua setelah India, dengan persentase nilai
20% (US$ 850.673 ribu) dari total ekspor dunia ke Amerika Serikat. Negara

eksportir besar lainnya yaitu Ekuador, Thailand, Vietnam, dan Meksiko. Bagi

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Indonesia, Ameri akan n r utama komoditas
udang i i ke negara
tersebut m@mgﬁl ilai ekspor udang
AN "ﬁfg
beku Indo ]Qo j {4’
Tabel 3. u e juan Ekspor,
s - I — ilai
No| N o Ton | % %
1] Ame - 90.41 A N6 3 66,11
2 | Jepa ~24.83 =i 28 21,86
3 | Vietn = - 60 2,10
4 | Inggri 37 1,80
5 | China 73 1,50
6 | Kanad .83 174 0,87
7 | Beland EWEN]B 134 0,79
8 | Lain-lai ; 994 4,97
Tota 6.673 100
Sumber: UN Co e T
Bardasarkan ui bahwa ada 2 negara
tujuan ekspor utama udang u Amerika Serikat dan Jepang.

Volume udang beku yang diekspor ke Amerika Serikat adalah sebesar 90.416 ton
(65,93%) dengan nilai ekspor US$ 850.673 ribu (66,11%). Nilai tersebut lebih
besar dibandingkan dengan volume ekspor ke Jepang yaitu sebesar 24.832

(18,11%) dan nilai ekspor senilai 281.328 ribu (21,86%).



Dalam hal perdagangan udang, Amerika Serikat menetapkan tarif bea
masuk 0% pada komoditas udang yang tidak diolah (beku, direbus, digarami,
dikeringkan), sedangkan untuk komoditas udang olahan dikenakan tarif 5% -
10%. Hal ini tentunya sangat menguntungkan bagi Indonesia, mengingat
komoditas udang.yang diekspor. ke Amerika Serikat sebagian besar dalam kondisi
beku. Namun diluar itu, Amerika Serikat terkenal dengan kebijakan non tarif nya
yang sangat ketat dalam hal imporiudang; yaitu seperti menetapkan syarat harus
memenuhi prinsip. GMP _yang merupakan pengejawantahankonsep Hazard
Analysis Critical Control Point (HACCP), dan berbagai persyaratan teknis
lainnya yang dikaitnya dengan isu lingkungan seperti Turtel Excluder Device
(TED), Marine. Mammal Protection Act (MMPA)," dan" lain-lain (Aisya,
Koeshendrajana, & Hartono, 2005). Pemenuhan berbagai persyaratan tersebut
berimplikasi pada peningkatan biaya yang memberatkan produsen.

Selain dari pada hambatan dalam memasuki pasar Amerika Serikat yang
lebih kepada masalah eksternal, masalah internal yang dihadapi para produsen
udang yaitu mayoritas tambak udang yang masih dikelola secara tradisional,
memiliki produktifitas. rendah, serta biaya produksi yang tinggi. Menurut
Rosenberry (1996) dalam Juarne (2012), dari 350 000 Ha sebanyak 70% udang
tambak di Indonesia dikelola menggunakan teknologi ekstensif, 15% semi-
intensif, dan hanya 15% yang menggunakan teknologi intensif. Selanjutnya
dikatakan bahwa biaya pakan untuk udang di Indonesia relatif lebih mahal 15%

dibandingkan dengan Thailand, dan 40% lebih mahal dibandingkan China.
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Besarnya bagian yang diambil Amerika Serikat dalam ekspor udang beku
Indonesia, menjadikan posisi Amerika Serikat sangat vital bagi perdagangan
ekspor udang beku Indonesia, yang jika hal ini tidak dapat dipertahankan, maka

Indonesia akan kehilangan sebagian besar pasarnya. Berbagai macam kebijakan

Amerika Serikat_terkal F, uda KU..y/e akan berdampak pada

> 5
ni ad g agai berikut:

pasar Amerika

pasar Amerika

1.3.
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
sehingga penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis kinerja ekspor udang beku Indonesia di pasar Amerika
Serikat

2. Menganalisis daya saing ekspor udang beku Indonesia di pasar Amerika

Serikat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor udang beku
Indonesia di pasar Amerika Serikat
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengusaha ekspor udang beku, penelitian ini dapat digunakan sebagai

2. menyusun
R ku Indonesia.
3 iteratur untuk
penelitian.
1.4.

a tidak meluas
lingkup Kkaji n ruang lingkup
dalam penel dalah komoditas
ekspor Indone System (HS) 1992
enam digit yait ikat sebagai negara
tujuan ekspor utama pa data time series (deret
waktu) selama 28 tahun da ng meliputi data volume, nilai,

dan harga ekspor udang beku; produksi domestik udang; harga ekspor udang
olahan (HS 160520); nilai tukar; pendapatan masyarakat, konsumsi udang

Amerika Serikat; dan kebijakan penerapan HACCP.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perdagangan Internasional

Menurut Ekananda (2014), perdagangan internasional dapat didefinisikan

karakteristik
ekonomi, dan
produk yang

sebut secara tidak

diserap oleh konsumen di dalam negeri untuk diekspor ke luar negeri. Devisa
yang diperoleh inilah yang bisa digunakan untuk membiayai impor sehingga dapat
memenuhi kebutuhan negara tersebut tanpa perlu memproduksi seluruh kebutuhan
yang mereka butuhkan (Basri & Munandar, 2010).

Teori perdagangan internasional membantu menjelaskan arah serta

komposisi perdagangan antar beberapa negara serta bagaimana efeknya terhadap



struktur perekonomian suatu negara. Perdagangan dapat terjadi karena adanya
spesialisasi di tiap-tiap daerah (Salvatore, 2013). Perdagangan ini terjadi akibat
adanya usaha untuk memaksimumkan kesejahteraan negara dan diharapkan
dampak kesejahteraan tersebut, akan diterima oleh negara pengekspor dan
pengimpor. Alasan‘utama terjadinya perdagangan internasional adalah:

1. Adanya perbedaan dalam kepemilikan sumberdaya dan cara
pengolahannya sehingga- setiap 'negara .akan memperoleh keuntungan
melalui suatu pengaturan dengan cara yang berbeda secara relatif terhadap
perbedaan sumberdaya tersebut.

2. Negara-negara yang melakukan perdagangan mempunyai tujuan untuk
mencapai economic of scale dalam produksi, artinya suatu negara akan
lebih efisien sejumlah barang tertentu tetapi dengan skala yang lebih besar
dibandingkan dengan jika memproduksi berbagai jenis barang.
Keuntungan yang dapat diperoleh suatu negara-dalam melakukan

perdagangan, adalah keuntungan dari pertukaran komoditas (gains from
exchange) dan keuntungan dari spesialisasi (gains from specialization). Lebih
lanjut, Sukirno (2015), mengemukakan ada beberapa keuntungan yang diperoleh
negara jika melakukan perdagangan internasional, yaitu: (1) memperoleh barang
yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri; (2) memperoleh keuntungan dari
spesialisasi, yaitu faktor produksi yang dimiliki setiap negara dapat digunakan
dengan lebih efisien & setiap negara dapat menikmati lebih banyak barang yang
dapat diproduksi di dalam negeri; (3) memperluas pasar industri-industri dalam

negeri; (4) menggunakan teknologi modern dan meningkatkan produktivitas.

10
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Hal yang terjadi setelah perdagangan berlangsung adalah masing-masing
negara melakukan spesialisasi dalam memproduksi komoditas yang dapat
meningkatkan keunggulan komparatif negara tersebut. Spesialisasi terus

berlangsung hingga harga-harga relatif komoditas di kedua negara tersebut sama.

mpai ke-18 (era

isme dominan

perdagangan aktif (ekspor > impor) (Ekananda, 2014).
B. Teori Keunggulan Mutlak (Absolut Advantage)

Konsep yang pertama kali digagas oleh Adam Smith (1776) dalam
bukunya yang berjudul “The Wealth of Nations,” dimana ia menganjurkan bahwa

perdagangan bebas adalah suatu kebijakan yang mampu mendorong kemakmuran

suatu negara. Karena menurutnya, dalam perdagangan bebas, setiap negara dapat

11



menspesialisasikan diri dalam produksi komoditas yang memiliki keunggulan
mutlak (absolute advantage) dan mengimpor komoditas yang memperoleh
kerugian mutlak (absolute disadvantage). Berarti negara yang memiliki
keunggulan absolut dalam memproduksi suatu komoditas, akan menukarkannya
dengan komoditas lain yang-memiliki kerugian absolut.-Melalui perdagangan
internasional, sumberdaya yang dimiliki dunia dapat digunakan secara efisien dan
dapat memaksimalkan kesejahteraan sefuruh dunia.

Smith yakin bahwa seluruh negara dapat menikmati keuntungan dengan
adanya perdagangan internasional antar negara. Smith menganjurkan kebijakan
laissez faire, yaitu suatu kebijakan yang menyarankan sesedikit mungkin
intervensi pemerintah terhadap perekonomian. Teori keunggulan mutlak ini lebih
mendasarkan pada variabel rill, bukan moneter. Teori ini lebih dikenal dengan
nama teori murni (pure theory) perdagangan internasional.

Kelebihan dari teori~ini adalah terjadinya; perdagangan bebas antara dua
negara yang saling memiliki keunggulan absolut yang berbeda, di mana interaksi
ekspor dan impor akan meningkatkan kemakmuran negara. Kelemahannya yaitu
apabila hanya ada“satu negara yang memiliki. keunggulan absolut, maka
perdagangan internasional tidak ‘akan terjadi karena tidak ada keuntungan
(Ekananda, 2014)

C. Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage)

Pada tahun 1817, David Ricardo menyempurnakan teori keunggulan
absolut dengan teori keunggulan komparatif melalui buku yang berjudul
“Principles of Political Economy and Taxation.” Buku tersebut berisi penjelasan

mengenai teori keunggulan komparatif (The Law of Comparative Advantage).
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Hukum tersebut menyatakan bahwa meskipun suatu negara kurang efisien
dibandingkan (memiliki kerugian absolut) negara lain dalam memproduksi kedua
komoditas, namun masih terdapat dasar untuk melakukan perdagangan yang
saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. David Richardo berargumen
bahwa sebaiknya.semua negara.berspesialisasi-dalam komoditas-komoditas yang
mempunyal keunggulan komparatif, dan mengimpor komoditas-komoditas yang
mempunyal kerugian komparatif; T Teori<iniy menjelaskan bahwa perdagangan
internasional dapat saling menguntungkan jika salah satu negara tidak memiliki
keunggulan absolut (atas suatu komoditas seperti yang diungkapkan oleh Adam
Smith), namun_cukup memiliki keunggulan komparatif (yaitu harga untuk suatu
komoditas di negara satu dengan negara yang lainnya relatif berbeda (Ekananda,
2014).

Keunggulan komparatif dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu
negara memiliki  keuntungan ekonomi untuk memperluas produksi dan
perdagangan suatu komoditas atau produk dan menjelaskan spesialisasi suatu
negara dalam memproduksi suatu barang dan jasa. Konsep ini juga dapat
digunakan untuk wilayah yang lebih kecil seperti provinsi. Keunggulan
komparatif merupakan suatu kensep yang.dikembangkan oleh David Ricardo
untuk menjelaskan efisiensi alokasi sumber daya di suatu negara dalam sistem
ekonomi yang terbuka (Warr, 1992).

Ricardo mendasarkan hukum keunggulan komparatif pada sejumlah
asumsi, yaitu: (1) hanya terdapat dua negara (bilateral) dan dua komoditas; (2)
terdapat perdagangan bebas (free trade); (3) adanya mobilitas tenaga kerja yang

sempurna (perfect mobility), biaya produksi konstan, tidak ada biaya transportasi;
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(4) teknologi tetap; dan (5) menggunakan terapan teori nilai tenaga kerja, yang
menyatakan bahwa nilai suatu barang ditentukan oleh banyaknya tenaga kerja
yang dicurahkan untuk memproduksi barang tersebut (Ekananda, 2014).

Teori nilai kerja ini merupakan kelemahan dari model Ricardo karena
tenaga kerja bukan merupakan.satu-satunya faktor produksi_dan penggunaannya
juga tidak sama untuk setiap komoditas serta tenaga kerja tidak bersifat homogen
karena adanya perbedaan pendidikan; produkiivitas, dan upah yang diterima.
Keunggulan komparatif yang dikemukan oleh Ricardo hanya berdasarkan pada
penggunaan dan produktivitas tenaga kerja tanpa menjelaskan alasan timbulnya
perbedaan produktivitas tenaga kerja diantara berbagai negara. Teori ini juga tidak
menjelaskan mengenai pengaruh perdagangan internasional terhadap pendapatan
yang diperoleh” faktor produksi. Hal ini menyebabkan konsep keunggulan
komparatif yang dikemukan oleh David Ricardo disempurnakan oleh Heckscher
dan Ohlin padatahun 1933 (Salvatore, 2013).

2.1.2. Teori Modern Perdagangan Internasional
A The Proportional Factor Theory: Teori Heckscher-Ohlin (H-O)

Menurut Salvatere (2013), Heckscher dan. Ohlin melakukan perbaikan
terhadap hukum keunggulan komparatif yang dikemukakan oleh Ricardo. Teori
Heckscher-Ohlin atau teori kelimpahan yang diekspresikan ke dalam dua teorema
yang saling berhubungan, vyaitu teorema Heckscher-Ohlin serta teorema
penyamaan harga faktor. Pada intinya teori perdagangan Heckscher-Ohlin
menjelaskan bahwa perdagangan internasional berlangsung atas dasar keunggulan
komparatif yang berbeda dari masing-masing negara. Teori ini juga menyinggung

mengenai dampak-dampak perdagangan internasional terhadap harga atau tingkat
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pendapatan dari masing-masing faktor produksi. Secara umum model Heckscher-
Ohlin masih dapat dianggap sebagai model baku dalam perdagangan
internasional.

Teori Heckscher-Ohlin (H-O) ini sering disebut juga dengan teori
proporsional intensitas faktor-produksi. Teori«ini menyatakan bahwa penyebab
perbedaan produktifitas karena adanya jumlah atau proporsi faktor produksi yang
dimiliki (endowment factors)..eleh “masing-masing negara, selanjutnya faktor
produksi menyebabkan ‘terjadinya perbedaan harga barang yang dihasilkan. Oleh
karena itu, teori modern H-O lebih dikenal sebagai The Proportional Factor
Theory. Negara-negara yang memiliki faktor produksi relatif banyak atau murah
dalam memproduksi akan melakukan spesialisasi produksi untuk kemudian
mengekspor barangnya. Sebaliknya, masing-masing negara.akan mengimpor
barang tertentu jika negara tersebut memiliki faktor produksi yang relatif langka
atau mahal dalam memproduksinya (Ekananda, 2014).

Teori Heckscher Ohlin (H-O) mempunyal dua kondisi penting sebagai
dasar dari munculnya perdagangan internasional, yaitu ketersediaan faktor
produksi dan intensitas dalam pemakaian faktor produksi atau proporsi faktor
produksi. Oleh karena itu“teori_ H-O. sering juga disebut teori proporsi atau
ketersediaan faktor produksi. Produk yang berbeda membutuhkan jumlah atau
proporsi yang berbeda dari faktor — faktor produksi. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh teknologi yang menentukan cara mengkombinasikan faktor-

faktor produksi yang berbeda untuk membuat suatu produk (Tambunan, 2004).
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B. Teori Keunggulan Kompetitif Diamond Porter (Competitive Advantage)
Menurut David (2009) dalam Ganesha (2015), keunggulan kompetitif
dapat diartikan sebagai “segala sesuatu yang dapat dilakukan dengan jauh lebih
baik oleh sebuah perusahaan jika dibandingkan dengan perusahaan pesaing”.
Keunggulan kompetitif (competitive advantage) merupakan.alat untuk mengukur
daya saing suatu aktivitas berdasarkan pada kondisi perekonomian aktual.
Menurut Porter (1990), keunggulan: kompetitif suatu negara sangat tergantung
pada tingkat sumber daya yang dimilikinya. Berdasarkan sumber daya lokal yang
dimiliki suatu-negara dapat dilihat apakah suatu negara mempunyai keunggulan
kompetitif atau tidak. Keunggulan kompetitif dibuat dan dipertahankan melalui
suatu proses internal yang tinggi. Perbedaan dalam struktur ekonomi nasional,
nilai, kebudayaan, kelembagaan, dan sejarah menentukan keberhasilan kompetitif.
Menurut Porter (1990) dalam Kemendag (2008), dalam era persaingan
global saat ini, suatu bangsa-atau negara yang memiliki competitive advantage of
nation dapat bersaing di pasar internasional bila memiliki empat faktor penentu
sebagai suatu diamond yaitu kondisi faktor sumberdaya (factor conditions),
kondisi permintaan (demand conditions), industri terkait dan industri pendukung
(related and supporting industry), persaingan, struktur, dan strategi perusahaan
(firm strategy, structure,and rivarly). Keempat faktor penentu tersebut didukung
oleh faktor eksternal yang terdiri atas peran pemerintah (goverment) dan
terdapatnya akses & kesempatan (chance). Secara bersama-sama faktor tersebut
membentuk suatu sistem yang berguna dalam peningkatan keunggulan daya saing,
sistem tersebut dikenal dengan “The National Diamond,” dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Rivalry

_ ______ > [ Firm Strategy Structure & ]

N

. Demand Condition (kond aaan), permintaaan terhadap produk
dan jasa dalam negeri. Porter menekankan home demand berperan dalam
meningkatkan mutu competitive advantage. Perusahaan paling sensitif
dengan kebutuhan pelanggan terdekat mereka. Competitive advantage
suatu perusahaan nasional akan tercapai apabila konsumen domestik
menuntut perusahaan untuk memiliki standar yang tinggi terhadap mutu

produk dan menghasilkan model yang inovatif.
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3. Relating and supporting industries (industri terkait), kehadiran pemasok
dan industri sejenis yang sangat kompetitif secara internasioanal.
Keuntungan investasi dalam faktor-faktor produksi lanjutan oleh yang

terkait dan pendukung industri dapat mencurahkan keluar ke dalam suatu

persaingan

bagaimana

mengetahui

Dalam model 9 faktor yang dikemukakannya, Dong Sung Cho membagi
kesembilan faktor tersebut ke dalam 2 kelompok besar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal terdiri atas faktor fisik (physical factors) dan
faktor manusia (human factors). Faktor fisik disini meliputi faktor pendukung

(endowed resources), lingkungan bisnis (business environment), kondisi

permintaan (demand), dan industri terkait (related & supporting industries).
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Sedangkan faktor manusia meliputi tenaga kerja (workers), politisi dan birokrasi
(politicians and bureaucrats), kewirausahaan (enterpreneurs), manajer dan teknisi
yang profesional (professional managers and engineers). Sedangkan faktor yang

kesembilan yaitu akses dan kesempatan (access & chance), yang yang merupakan

S

Yl_

ssional Managers
and Engineers
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2.2.  Teori Ekspor

Ekspor (export) suatu negara adalah berbagai macam barang dan jasa yang

diproduksi di negara tersebut namun ditawarkan atau dijual ke pasar luar negeri.

Sebaliknya impor (import) suatu negara adalah seluruh barang dan jasa yang

dihasilkan di lu
tersebu
internasional
fungsi pe
kasus dua
ditampilka
P
PWOI TN
Pwl =
Pa0
Pal
Qal Qa3 Q
Pasar Nega
(Eksportir)

Gambar 4. Model Inte

a2

itawark ar domestik negara
itas di pasar
%@q@m“m@ ’?@ n Kkonsep dasar
! ik k g beku untuk
3 i sebagaimana
b
;{ a- - __;;\, Sho
1 5 . b1
R BN s = s
| Db0
pianeAS

‘ Q
b3 Qbl Qb0 Qb2 Qb4

o L
Pasar Negara B
(Importir)
n Penawaran Udang Beku
di Pasar Domes asar Internasional.

Sumber: Sihotang (2013)

Pada Gambar 4, mula-mula dimisalkan penawaran dan permintaan udang

beku di pasar domestik negara A masing-masing adalah Sa0 dan Da0, sementara

penawaran dan permintaan udang beku di pasar domestik negara B masing-

masing adalah SbO dan Db0. Dengan asumsi bahwa kedua negara masih

menganut perekonomian tertutup (closed economy), maka tidak terjadi
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perdagangan di pasar internasional antara kedua negara, dengan demikian
keseimbangan pasar di negara A adalah Ea0 (dimana harga Pa0 & kuantitas Qa0),
sementara keseimbangan pasar di negara B adalah EbO (dimana harga Pb0 &
kuantitas Qb0) (Sihotang, 2013).

Apabila tingkat harga-udang beku_ di-negara A dan B masing-masing
berubah -menjadi Pw0, maka yang akan terjadi adalah: (1) dalam negara A
perubahan harga tersebut akan menyebabkan kenaikan kuantitas udang beku yang
ditawarkan dari Qa0 menjadi Qa2, sementara kuantitas yang diminta turun dari
Qa0 menjadi Qal, ini menyebabkan terjadinya kelebihan penawaran (excess
supply) sebesar QalQa2; (2) dalam negara B . perubahan harga tersebut
menyebabkan penurunan kuantitas udang beku yang ditawarkan dari Qb0 menjadi
Qb2, sementara kuantitas yang diminta naik dari Qb0 menjadi Qbl, ini
menyebabkan terjadinya kelebihan permintaan (excess demand) sebesar Qb1Qb2.
Apabila nagara A dan B menganut perekonomian terbuka (open economy) dan
dimisalkan bahwa biaya transportasi adalah nol, maka negara A akan mengekspor
udang beku sebanyak QalQa2 yang sama dengan impor udang beku negara B
yaitu sebanyak Qb1QDb2. Interaksi penawaran dan permintaan ekspor udang beku
tersebut akan menghasilkan keseimbangan. di pasar internasional sebagaimana
ditunjukkan oleh titik EwO0 (harga dunia sebesar Pw0 & kuantitas sebesar Qwo0).

Berdasarkan model di atas, apabila terjadi perubahan permintaan,
penawaran, dan harga udang beku atau apabila terjadi perubahan faktor-faktor
ekonomi di dalam suatu negara, maka akan berdampak kepada negara lainnya
yang terlibat dalam perdagangan udang beku di pasar internasional. Sebagai

ilustrasi, seandainya terjadi peningkatan produktivitas udang beku di negara A,
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maka penawaran udang beku di pasar domestik negara A naik dari Sa0 menjadi
Sal, sehingga keseimbangan pasar bergeser ke titik Eal dan harga udang beku di
negara A turun dari Pa0 menjadi Pal. Oleh karena harga Pal lebih rendah
daripada harga PwO di pasar internasional, maka secara ekonomis lebih
menguntungkan _bagi negara..A untuk mengekspor udang beku ke pasar
internasional sehingga penawaran ekspor udang beku meningkat sebagaimana
ditunjukkan pergeseran kurva cpenawaran sekspor dari SwO menjadi Swl,
keseimbangan di pasar internasional bergeser ke titik Ewl sehingga harga turun
dari PwO menjadi Pwl. Penurunan harga udang beku di pasar internasional
direspon oleh negara B dengan meningkatkan permintaan impor udang beku
menjadi Qb3Qb4 dengan jumlah yang sama dengan peningkatan penawaran
ekspor negara A yaitu sebesar Qa3Qa4. Kenaikan ekspor dan.impor udang beku
tersebut pada pasar internasional ditunjukkan oleh peningkatan volume
perdagangan udang beku di~pasar internasional menjadi Qwd.

Menurut Amir (1989) ada tiga hal yang menjadi landasan dalam
melakukan kegiatan perdagangan ekspor suatu komoditas, yaitu: komoditas
tersebut memiliki keunggulan komparatif dalam biaya produksi dibandingkan
dengan biaya produksi komaditas yang sama di negara lain, komoditas tersebut
diekspor dalam rangka pengamanan cadangan strategis nasional, komoditas
tersebut sesuai dengan selera dan kebutuhan konsumen di luar negeri. Saat
aktivitas ekspor sudah berjalan atau sedang berjalan, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh negara pengekspor, yaitu: persaingan dengan negara produsen
yang lain, campur tangan pemerintah di negara konsumen maupun pemerintah di

negara pesaing yang bersifat proteksionis, taktik yang sering dilakukan oleh
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negara konsumen untuk memperoleh komoditas yang murah dan bermutu tinggi
serta suplai yang berkesinambungan, dan kemajuan teknologi negara konsumen

dalam menciptakan barang subtitusi atau perkembangan teknologi di negara

pesaing yang akan mempengaruhi biaya produksi dan mutu komoditas.

permintaan ekspor

‘ﬁnﬁ‘ '3@

harga domestik (Pp), nilai tukar knologi (T), kapasitas produksi (PC),
harga faktor produksi (Pg), dan kebijakan negara (Pol) (Ekananda, 2014). Secara
matematis dapat dijelaskan dengan fungsi berikut:

SX, =F(Py, Pors B, T  PCLL P POLL ) e (3)

Dengan demikian maka fungsi ekspor kini menjadi:

X, =F(Pys Por BN T PCLL Y, Pe POL ) e 4)
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2.3.  Struktur Pasar

Struktur pasar adalah keadaan pasar yang memberikan petunjuk tentang
aspek-aspek yang memiliki pengaruh penting terhadap perilaku usaha dan kinerja
pasar, yaitu antara lain: jumlah penjual dan pembeli, hambatan masuk dan keluar
pasar, keragaman«produk, sistem distribusi..dan penguasaan pasar (Rizkyanti,
2010). Perbedaan pada aspek-aspek tersebut akan membedakan cara masing-
masing pelaku pasar dalam .berperifaky;  Perhedaan berperilaku inilah yang
akhirnya akan menentukan kinerja pada pasar itu sendiri.

Struktur pasar dapat menunjukkan lingkungan persaingan antara penjual
dan pembeli melalui proses terbentuknya harga. dan jumlah produk yang
ditawarkan dalam pasar. Struktur pasar menunjukan atrubut pasar yang
mempengaruhisifat persaingan. Struktur pasar biasanya dinyatakan dalam ukuran
distribusi pesaing. Elemen struktur pasar adalah pangsa pasar (market share),
konsentrasi (concentration),.dan hambatan (barrier) (Jaya, 2008).

2.3.1. Bentuk Struktur Pasar

Berdasarkan sifatnya dan bentuknya, pasar dapat diklasifikasikan menjadi
dua macam yaitu pasar._persaingan sempurna (perfect competitive market) dan
pasar persaingan tak sempurna._(Imperfect. Competitive Market), yang akan
diuraikan dibawah sebagai berikut (Rahardja & Manurung, 2008) (Sugiarto,
Herlambang, Brastoro, Sudjana, & Kelana, 2005):

A Pasar Persaingan Sempurna (Perfect Competitive Market)

Pasar persaingan sempurna (perfect competitive market) memiliki ciri-ciri

yaitu: (1) komoditas yang ditawarkan bersifat homogen (serupa); (2) jumlah

produsen dan komsumen sangat banyak; (3) harga dibentuk oleh mekanisme
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pasar; (4) bebas dan mudah keluar masuk pasar; (5) informasi pasar sempurna
(perfect knowledge). Pasar ini seringkali dipertimbangkan sebagai bentuk pasar

yang ideal karena dipandang dapat mewujudkan kegiatan produksi menuju ke

tingkat efisiensi yang tinggi dan memberikan tingkat kemakmuran dan

rendahnya hambatan dalam masuk pasar; (5) persaingan promosi sangat aktif.
3. Pasar Oligopoli
Pasar oligopoli adalah pasar yang terdiri dari sekelompok kecil perusahaan
yang pada umumnya menguasai pangsa pasar (market share) 70% - 80% dan
disamping itu ada pula beberapa perusahaan dengan pangsa pasar kecil. Pasar ini

dicirikan sebagai berikut: (1) komoditas yang ditawarkan adalah komoditas
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standar atau komoditas berbeda corak (differentiated product); (2) terdiri dari
beberapa produsen/penjual; (3) tingkat kekuasaan produsen/penjual menentukan

harga; (4) umumnya tidak perlu melakukan promosi/iklan.

2.3.2. Indeks Konsentrasi (Concentration Indices)

sejumlah |
suatu indus

Inde
relatif yan herapa produsen/

perusahaan grum, 2013).

T ) b

-

Sehingga ke at persaingan di

pasar antar onsentrasi dalam

apa mengukur indeks
QQ ‘ - findahl index (HI), the
lorenz curve, rosenbluth ind i g da index, lerner index, horwath
index, logarithmic variance, dan profitability index (Ukav, 2017). Namun dalam

penelitian ini, pengukuran konsentrasi pasar difokuskan dengan menggunakan

metode Concentration Ratio (CR) dan Herfindahl Index (HI).
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2.3.2.1. Concentration Ratio (CR)
Concentration Ratio (CR) merupakan metode lama dan sangat umum

digunakan dalam mengukur kekuatan pasar (market power) dan tingkat

konsentrasi pasar. Analisis CR dihitung dengan cara menjumlahkan persentase

analisis CR,, yaitu: (1) tidak memperhitungkan ukuran produsen/ perusahaan yang
tidak termasuk dalam sampel n; (2) tidak mencerminkan distribusi pasar baik
diantara sampel n maupun diluar; (3) hanya mencirikan jumlah pangsa pasar
beberapa produsen sedangkan kesenjangan yang terjadi diantaranya dapat
bervariasi. Dengan berbagai kelemahan tersebut membuat indeks ini hanya dapat

menunjukkan nilai numerik yang sama untuk pasar yang berbeda secara
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fundamental, sehingga mendistorsi keadaan yang sebenarnya (Stazhkova,
Kotcofana, dan Protasov, 2017). Oleh karena itu perlu dilengkapi dengan analisis
herfindahl index (HI) untuk mengatasi masalah ini.

2.3.2.2. Herfidahl Index (HI)

Herfindahl< Index (HI)..atau biasa . disebut juga..dengan Herfindahl-
Hirschman Index (HHI) adalah suatu indeks baku yang digunakan dalam
menganalisis tingkat konsentrasi ipasar 'suatu .komoditas dalam pasar tertentu.
Indeks ini pertama kali“dikembangkan secara terpisah”oleh pakar ekonomi A.O.
Hirschman pada 1945 dan O.C. Herfindahl pada 1950, dan mulai diperkenalkan
secara luas sebagai dengan nama herfindahl index (HHI) setelah diterbitkannya
studi oleh Rosenbluth pada Tahun 1955 dan 1957 (Naldi & Flamini, 2014).

HI secara proporsional memberikan bobot yang lebih kepada pangsa pasar
produsen besar dengan cara mengkuadratkan pangsa pasar seluruh produsen/
perusahaan di pasar dan kemudian dijumlahkan.Berbeda dengan concentration
ratio (CR) yang berfokus pada besaran penguasaan pangsa pasar gabungan
beberapa produsen/perusahaan besar, herfindahl index (HI) lebih berfokus kepada
distribusi pangsa pasar diantara semua produsen/perusahaan yang ada. Sehingga
HI menjadi sebuah analisis yang penting.untuk melengkapi analisis CR dalam
memberikan gambaran yang lebih baik mengenai konsentrasi pasar. Herfindahl

index (HI) dapat dirumuskan sebagai berikut (Pavic, Galetic, Piplica, 2016):

Dimana: n adalah jumlah produsen/ perusahaan dalam sebuah industri, S;
adalah pangsa pasar produsen/ perusahaan i (i = 1, 2, ..., n). Kaidah keputusan

yang digunakan berdasarkan US-Federal Trade Commission (FTC) Tahun 1992
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adalah: apabila HI < 1.000 maka tingkat persaingan dikatakan tinggi; apabila HI
berada diantara 1.000-1.800 maka tingkat persaingan dikatakan sedang; apabila
1.800 < HI < 10.000 maka tingkat persaingan dikatakan rendah (Parkin, 2003).
2.4.  Analisis Daya Saing

Daya saing (competitiveness) merupakan salah satu. konsep yang paling
umum digunakan dalam diskursus ekonomi. Meskipun begitu, tidak ada satu pun
definisi tunggal mengenai daya-saingyang-dapat diterima secara umum (Siudek &
Zawojska, 2014). Perkembangan konsep daya saing tidak terlepas dari teori
perdagangan sejak Adam Smith sampai dengan model-model daya saing yang
berkembang dewasa ini. Model-model daya saing tersebut antara lain: model
Berlian Porter; model Double Diamond oleh Rugman dan D’Cruz; model 9 faktor
oleh Cho; Model Generalized Double Diamond oleh Mooen, Rugman dan
Verbeke; Model DGI oleh German Development Institute. Akan tetapi karena
daya saing mempunyai eakupan luas, tidaky satupun «model yang dapat
menjelaskan daya saing secara utuh (Juarno, 2012).

Daya saing didefinisikan dan diukur berbeda tergantung kepada unit
analisis/ level, yaitu level makro (nasional, regional), meso (sektoral dan industri),
dan mikro (perusahaan individu). Pada “level perusahaan (micro), daya saing
umumnya berkaitan dengan kemampuan untuk bertahan di pasar dan untuk
menghasilkan keuntungan. Sehingga faktor terpenting dalam menentukan daya
saing pada level perusahaan adalah kualitas, biaya (seperti biaya tenaga kerja dan
biaya modal), dan tingkat harga. Pada level industri atau sektoral (meso) daya
saing umumnya didefinisikan sebagai kemampuan suatu industri untuk mencapai

tingkat efisiensi tertinggi dalam menghadapi tantangan yang timbul karena
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pesaing. Pada level nasional atau regional (macro), daya saing berkaitan dengan

kemampuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan tingkat pendapatan rill secara

berkelanjutan (Arslan & Tathdil, 2012) (European Commission, 2018).

Umumnya evolusi mengenai konsep daya saing tidak jauh-jauh dari tiga

pokok pikiran yaitu biaya (cest), produktivitas (productivity), dan pangsa pasar

(market share) (Delgado, Ketels, Porter, & Stern, 2012). Untuk lebih lengkap

mengenai defenisi daya saing menurut beberapa.ahli dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Definisi Daya Saing (Competitiveness) Menurut Berbagai Ahli

Ahli (Tahun)

Definisi

Pokok Pikiran

Buckley, Pass, Presscott
(1988)

Daya saing adalah kemampuan persahaan
dalah memproduksi dan menjual barang dan
jasa dengan kualitas superior dan biaya yang
lebih rendah dibandingkan dengan pesaing
domestik dan internasional.

Biaya (cost),
kualitas (quality)

Daya saing adalah kemampuan suatu negara,

Bobba, Langer, Pous |wilayah, dan perusahaan untuk menghasilkan | Produktivitas
(1971) kekayaan yang merupakan prasyarat bagi upah | (productivity)
tinggi.
Daya saing adalah kekuatan ekonomi
Chao-Hung,  Li-Chang | perusahaan terhadap pesaing dalam pasar | Pangsa pasar
(2010) global; dimana barang dan-jasa; dapat bergerak | (market share)
secara besar terlepas-dari batasan geografis.
Daya saing suatu negara adalah kempuan
(2001) ol ¢ (productivity)

pekerjaan
berkelanjutan

dengan  gaji  tinggi  secara

Krugman (1994)

Daya saing adalah produktivitas, kemampuan
suatu negara untuk meningkatkan standar
hidup. masyarakatnya tergantung hampir
seluruhnya kepada kemampuannya untuk
meningkatkan produktivitas.

Produktivitas
(productivity)

Porter (1990)

Satu-satunya konsep yang paling bermakna
dari daya saing di level nasional adalah
produktivitas. Daya saing adalah kemampuan
ekonomi untuk menyediakan penduduknya
standar hidup yang meningkat dan upah yang
tinggi secara berkelanjutan

Produktivitas
(productivity)

Porter, Ketels, & Delgado
(2008)

Daya saing sebagai pangsa pasar komoditas
oleh suatu negara di pasar global. Hal ini
membuat daya saing menjadi zero-sum game,
karena keunggulan suatu negara datang dari

pengorbanan oleh negara lain.

Pangsa pasar
(market share)

Sumber: Siudek & Zawojska (2014)
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Daya saing memiliki dimensi yang luas, definisi yang berbeda-beda
tergantung kepada unit analisis/ level (makro, meso, atau mikro) dan definisi
spesifik tergantung dari tujuan penelitian (Juarno, 2012). Oleh karena itu,
berbagai metode analisis yang telah dikemukakan oleh berbagai ahli dari yang
bersifat kualitatif< maupun -kuantitatif dibuat sebagai ~upaya untuk dapat
menjelaskan daya saing secara komprehensif, dari berbagai pendekatan. Penelitian
ini berfokus kepada pengukuran daya saing dengan pendekatan pangsa pasar
(market share approach), dengan metode yang digunakan adalah Revealed
Comparative Advantage (RCA) dan Constant Market Share Analyisis (CMSA).
2.4.1. Revealed Comparative Advantage (RCA)

Revealed Comparative Advantage (RCA) merupakan sebuah indeks yang
digunakan untuk mengukur kemampuan relatif suatu negara dalam memproduksi
barang dihadapan mitra dagangnya (negara pengimpor). Metode yang pertama
kali diperkenalkan oleh Ballasa pada tahun 1965 .ini didasari oleh konsep
keunggulan komparatif Ricardo. Jika menurut Teori Perdagangan Ricardian
(Ricardian Trade Theory) perbedaan dalam produktivitas relatif dapat
menentukan pola perdagangan, maka pola perdagangan dapat digunakan untuk
menunjukkan perbedaan produktivitas relatif (French, 2014). Berdasarkan hal
tersebut tersebut, perdagangan antar wilayah sebenarnya dapat menunjukkan
keunggulan komparatif yang dimiliki oleh suatu wilayah (Kemendag, 2015).

Metode RCA telah mengalami beberapa revisi dan modifikasi. Namun
pada penelitian ini, metode RCA yang digunakan adalah sama dengan seperti

yang pertama kali diperkenalkan oleh Ballasa pada tahun 1965. Rumus umum
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yang digunakan dalam metode RCA adalah sebagai berikut (Wati, Chang, &

Mustadjab, 2013):

X ijt
RCA = B XL oo (8)

it it

Keterangan:

1. Nila erilz dari satu (RCA sebut berarti negara

a dunia hingga

waktu dapat terlihat secara jelas. Adapun kekurangan dari metode RCA adalah
sebagai berikut: (1) asumsi bahwa suatu negara dianggap mengekspor semua
komoditi; (2) indeks RCA tidak dapat menjelaskan apakah pola perdagangan yang
sedang berlangsung sudah optimal atau belum; (3) tidak dapat mendeteksi dan

memprediksi produk-produk yang berpotensi di masa mendatang.
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2.4.2. Constant Market Share Analysis (CMSA)

Konsep CMSA menjadi populer diterapkan dalam ekonomi internasional
yang pertama kali dipelapori oleh Tyszynsk pada tahun 1951. Yang kemudian
analisis ini mengalami berbagai modifikasi oleh berbagai ahli, salah satunya oleh
Leamer & Stern (1970), mereka menyatakan-bahwa ada.tiga alasan mengapa
ekspor suatu negara akan gagal tumbuh dengan cepat seperti rata-rata ekspor
dunia, yaitu karena: (1) eksport suatus negara lebih terkonsentrasi kepada
komoditas yang pertumbuhan permintaan relatif lambat; (2) ekspor ditujukan
terutama pada negara yang memiliki pertumbuhan relatif stagnan; (3) Suatu
negara tidak dapat atau tidak mau bersaing dengan eksportir lain (Widodo, 2010).

Constant Market Share Analysis (CMSA) adalah analisis yang digunakan
untuk mengetahui keunggulan kompetitif atau daya saing ekspor suatu negara.
Dengan menggunakan analisis ini, maka akan dapat diketahui faktor apa yang
paling berperan dalam peningkatan daya saings ekspor suatu komoditas oleh
negara pada periode tertentu (Susilowati, 2003). Asumsi dasar yang digunakan
dalam CMSA adalah bahwa pangsa pasar (market share) suatu negara pengekspor
di pasar dunia atau" disuatu negara adalah konstan, jika terdapat perbedaan
pertumbuhan ekspor yang dinyatakan ‘oleh.perbedaan antara pangsa pasar ekspor
konstan dan pangsa pasar ekspor aktual, maka hal ini disebabkan oleh efek
komposisi komoditas, efek distribusi pasar, dan efek daya saing (Hadi &

Mardianto, 2004). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.
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[ CMSA Decomposition ]

Structural Effects or ] Competitiveness ]

Demmand Effects Effects

)

Sumber: J
Lea : 0) da nulasikan Constant

Market Sha

AE L.E : LOWERPT N............... 9

AE

Dimana

=

ii(t-1)
Persamaan (10) diatas merupakan rumus CMSA versi Leamer dan Stern
(1970) dalam bentuk pertumbuhan ekspor (export growth form), bukan dalam

bentuk pangsa pasar (market share form). Adapun rumus CMSA versi Leamer
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dan Stern yang telah dikonversi ke dalam bentuk pangsa pasar (market share

form) adalah sebagai berikut (Fagerberg & Sollie, 1985):

U

AA  =[TAAB ]+[23(A;AB,C, )+ (A, B,AC, )+ (A;AB,AC, ) - (A,AB, )]
| J l J

Dimana

A=E,/W,
Bj =Eii(t)/

Keterangan:
E:

Ei

Eij v

W, = Nilai total ekspor dunia pada tahun t (US$)
Wi = Nilai ekspor komoditas i dunia pada tahun t (US$)
Wi = Nilai total ekspor dunia ke negara j pada tahun t (US$)

Wijy = Nilai ekspor komoditas i dunia ke negara j pada tahun t (US$)
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Keunggulan dari analisis CMSA adalah mampu menguraikan sumber-
sumber pertumbuhan ekspor dan mengangkat secara cermat potensi daya saing
suatu komoditas. Sedangkan kelemahan dari analisis ini adalah: (1) Tidak dapat
menganalisis perubahan yang terjadi pada periode tahun antara, sehingga analisis
dilakukan setiap tahun. Karena.itu, semakin pendek periodeyang dianalisis, maka
hasilnya semakin akurat. (2) Analisis ini bersifat statis, yang artinya daya saing
yang dianalisis merupakan gambaran masa .alu atau masa sekarang, tidak
memberikan gambaran-tentang prospek dimasa yang akan datang (Soekarno,
2009).

2.5. Regresi Berganda dengan Metode Estimasi Ordinary Least Square
(OLS)

Regresi merupakan metode estimasi utama di dalam ekonometrika.
Sejarah regresi. dimulai dari.ide Francis_Galton. Francis Galton mengatakan
bahwa orang tua yang tinggi akan mempunyai kecenderungan anak yang tinggi
pula, sedangkansorang tua yang<pendeksmempunyal kecenderungan anak yang
pendek pula. Namun secara umum tinggi rendahnya anak akan mengikuti
perkembangan tinggi rata-rata populasi. Dari ide Galton ini, regresi berarti
mempelajari bagaimana pengaruh satu variabel.independen terhadap variabel
dependen. Regresi dalam pengertian modern adalah studi bagaimana variabel
dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih dari variabel independen dengan tujuan
untuk mengestimasi dan atau memprediksi nilai rata-rata variabel dependen
didasarkan pada nilai variabel independen yang diketahui (Widarjono, 2016).

Analisis regresi yang menjelaskan hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen (penjelas) berkaitan erat dengan hubungan yang

bersifat statistik. Di dalam statistika, hubungan yang tidak pasti ini disebut

36



hubungan yang acak (random) atau stokastik (stochastic). Sementara itu,
hubungan dalam persamaan matematika menjelaskan hubungan yang pasti
(deterministic) antara variabel satu dengan variabel yang lain (Widarjono, 2016).

Berdasarkan jumlah variabel independennya, regresi dapat dibedakan
kedalam dua jenis yaitu: regresi sederhana«yang terdiri atas satu variabel
independen (penjelas); dan regresi majemuk yang terdiri atas lebih dari satu
variabel ‘independen (penjelas). «eherhasilan, analisis regresi sangat bergantung
pada ketersediaan data, ada tiga jenis data yang digunakan dalam sebuah analisis
regresi, yaitu (Gujarati & Porter, 2015) (Widarjono, 2016):

1. Data Time Series (Runtut Waktu)

Data time series atau data runtut waktu adalah sebuah kumpulan observasi
terhadap nilai-nilai sebuah variabel dari beberapa periode waktuyang berbeda.
Data tersebut dapat dikumpulkan pada sebuah interval periode yang reguler
seperti harian, minggu, bulanan, kuartalan, tahunan, lima tahunan, atau sepuluh
tahunan. Umumnya studi-studi empiris yang menggunakan data time series
menggunakan asumsi dasar yaitu kestasioneran (stationary) data, yang artinya
suatu data dikatakan stasioner apabila rata-rata dan variansnya tidak bervariasi
secara sistemik sepanjang waktu. Data yang tidak stasioner akan menyebabkan
hasil regresi time series menjadi lancung (spurious regression). Regresi time
series terdiri atas beberapa metode/model vyaitu: ARIMA (Autoregressive
Integrated Moving Average) atau biasa disebut metode Box-Jenkin; ARCH
(Autoregressive Conditional Heteroscedasticity) dan GARCH (Generalized
Autoregressive Conditional Heteroscedasticity); ECM (Error Correction Model);

dan VAR (Vector Autoregressive Model).
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2. Data Cross-Section (Antar Tempat atau Ruang)
Data cross-section atau data antar tempat adalah data yang terdiri atas satu

atau lebih variabel yang dikumpulkan dalam satu periode yang sama. Seperti

halnya data time series yang memiliki permasalah (terkait isu kestasioneritasan),

oranges),
independen ake a ') Jof: egr fisien dan standar

error).

Gaussian merupakan landasan utama di dalam teori ekonometrika, yang
merupakan metode estimasi yang paling umum digunakan. Metode ini
memberikan suatu solusi untuk mendapatkan garis regresi yang baik, dimana

perbedaan antara nilai prediksi dengan nilai aktual atau disebut juga nilai variabel

gangguan (u,) sekecil mungkin, yaitu dengan cara mengkuadratkan masing-

masing gangguan u,. Dengan mengkuadratkannya, maka memberi timbangan
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yang lebih besar kepada gangguan u, yang mempunyai jarak yang lebar. Metode

mencari nilai variabel gangguan sekecil mungkin dengan menjumlahkan kuadrat
variabel gangguan inilah yang disebut metode kuadrat terkecil (ordinary least
square) (Widarjono, 2016). Selain dari pada OLS, beberapa metode estimasi yang
umum digunakan untuk menghasilkan garis regresi yang baik yaitu metode ML
(Maximum Likelihood), MM (Method of Movements), dan Bayessian.

Dalam analisis regresitmenggunakan:metode OLS, asumsi yang paling
utama yang perlu diperhatikan yaitu adalah linieritas. Sebuah model regresi di
katakan linier (MRL/ Model Regresi Linier) apabila parameter-parameternya ([3)
berpangkat satu saja (parameter linier), sedangkan variabel bisa saja linier atau
tidak linier. Persamaan model regresi linier berganda.(majemuk) dapat dituliskan
sebagai berikut (Gujarati & Porter, 2015):

Y =at X o+ 0, X, b, X

Dimana: Y = Variabel-dependent; .ar="Konstanta (intercept); by,...b, =
Koefisien regresi (slope/ kemiringan); X4,..X, = Variabel independent; t = periode
ke 1, 2,... n; u="error/ disturbance term (variabel gangguan). Sebagai catatan:
dalam aturan regresi, tanda subkrip I menunjukkan observasi untuk data cross
section, sedangkan tanda subkrip t untuk-data time series.

Untuk menghasilkan suatu estimator yang BLUE (Best Linier Unbiased
Estimators), maka metode OLS (Ordinary Least Square) haruslah dibangun

dengan memenuhi kriteria: (1) estimator B,tidak bias (unbiased), yaitu nilai rata-
rata atau nilai harapan E(Bt) sama dengan nilai B, yang sebenarnya; (2) estimator

B, adalah linier (linier), yaitu linier terhadap variabel stokastik Y sebagai variabel
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dependent; (3) estimator B,mempunyai varian yang minimum (best). Untuk

memenuhi berbagai kriteria asumsi klasik tersebut, maka model haruslah melalui
berbagai serangkaian uji sebagai berikut (Widarjono, 2016):
2.5.1. Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel dependent dan independent berdistribusi normal atau
mendekati distribusi normal: ‘Apabila-terdapat spenyimpangan terhadap asumsi
distribusi normalitas maka masih akan tetap menghasilkan penduga koefisien
regresi linear, tidak berbias dan terbaik. Penyimpangan asumsi normalitas ini akan
semakin kecil-pengaruhnya jika jumlah contoh diperbesar. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan cara mengubah bentuk nilai peubah yang semula nilainya
absolut ditransformasikan menjadi bentuk lain seperti kuadratik, respirokal dan
lain sebagainya sehingga akan menghasilkan distribusi yang normal (Gujarati,
2006).
2.5.2 Multikolinieritas

Multikolinieritas (multicollinearity) adalah kondisi dimana adanya
hubungan yang liner antara variabel independent di dalam regresi berganda.
Hubungan linier antar variabel independent dapat terjadi dalam bentuk hubungan
linier yang sempurna (perfect) ataupun hubungan linier yang kurang sempurna
(inperfect). Adanya multikolinieritas masih menghasilkan estimator yang BLUE,
namun estimator mempunyai varian dan kovarian yang besar sehingga sulit
mendapatkan estimasi yang tepat. Untuk mendeteksi multikolinieritas dapat
dilakukan dengan melihat nilai tolerance atau nilai Variance Inflation Factor

(VIF), variabel dikatakan mempunyai masalah multikolinearitas apabila nilai
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tolerance lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10. VIF dapat

dihitung dengan formula sebagai berikut (Widarjono, 2016):

= 4
&
i
-
o
L
e
<

jan variabel

L\ g

el ganguan yang

mempunyai. 'va tidak g eterokedastisitas,

dari analisis regresi nilai absolut residual dengan variabel independennya. Apabila
B1...pn tidak signifikan melalui uji t, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas (Widarjono, 2016).
2.5.4. Autokorelasi

Secara harfiah autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota

observasi satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya
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dengan asumsi metode OLS, autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel
gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Masalah autokorelasi akan
menyebabkan estimator metode OLS tidak mempunyai varian yang minimum

lagi, atau dengan kata lain estimator yang dihasilkan tidak BLUE hanya LUE

(Linear Unbiased

o V)

ekspor udang

utama (Suprehatin, 2006). Produksi berhubungan positif terhadap ekspor suatu
komoditas, artinya semakin tingginya produksi maka semakin besar penawaran
komoditas yang diekspor. Penelitian yang telah dilakukan Widyastutik & Ashiqgin
(2011), menyatakan bahwa produksi domestik berpengaruh nyata (signifikan) dan

positif terhadap ekspor suatu komoditas ke pasar tujuan.
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2. Harga Komoditas itu Sendiri

Harga sangatlah berkaitan erat dengan tingkat produksi dan konsumsi
suatu komoditas. Dari sisi permintaan, kenaikan harga akan menyebabkan
penurunan terhadap permintaan suatu komoditas, dan sebaliknya. Sedangkan dari
sisi penawaran, kenaikan harga akan meningkatkan jumlah komoditas yang
ditawarkan (Sugiarto, Herlambang, Brastoro, Sudjana, & Kelana, 2005). Menurut
Wiranthi & .Mubarok (2017);: rharga/“merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  permintaan konsumen akan suatu Komoditas.” Apabila harga
komoditas yang ditawarkan oleh eksportir meningkat, maka negara importir akan
mengurangi permintaan komoditas tersebut. Dalam penelitian ini, digunakan
harga rill (real price) yaitu harga relatif suatu barang terhadap ukuran harga
agregat atau dengan kata lain harga yang telah disesuaikan dengan efek inflasi.

Harga rill dapat dihitung sebagai berikut (Pindyck & Rubenfield, 2013):

’ ' IH
Harga Rill'= Harga Nominal x%’ﬂ .......................................... (15)

t
Dimana IH adalah indeks harga yang merupakan ukuran harga barang dan

jasa secara agregat, yang dapat berupa IHK (indeks harga di tingkat konsumen/
barang akhir) atau IHP (indeks harga di tingkat produsen/ barang antara) (Pindyck
& Rubenfield, 2013).

3. Harga Komoditas Subtitusi (Pengganti)

Komoditas subtitusi (pengganti) adalah komoditas yang dapat
menggantikan fungsi dari komoditas lain. Pada umumnya apabila komoditas
pengganti bertambah murah, maka komoditas yang digantikannya akan
mengalami pengurangan dalam permintaan (Sugiarto, Herlambang, Brastoro,

Sudjana, & Kelana, 2005). Dalam kaitannya dengan ekspor, perubahan harga
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komoditas subtitusi, maka juga akan mempengaruhi permintaan terhadap ekspor
komoditas lain yang berkaitan. Hal ini juga didukung penelitian empiris yang
dilakukan oleh Yudiarosa (2009), yang menyatakan bahwa komoditas subtitusi

berpengaruh positif terhadap permintaan ekspor suatu komoditas oleh negara

tujuan eskpor. De penelitia o ptitusi diukur dalam

=

dari komoditas
diantara dua neg ‘ erioc ntu. Nilai tukar rill
-barang suatu

negara untuk neg i i | di juga c erm of trade, karena

Dimana: RER = nilai tukar rill (real exchange rate), NER = nilai tukar
nominal (nominal exchange rate), FP = indeks harga mitra dagang (luar negeri)
(foreign price), dan DP = indeks harga domestik (domestic price). Apabila nilai
tukar rill suatu negara mengalami apresiasi (peningkatan), maka komoditas impor
akan relatif lebih murah dibanding harga komoditas domestik, sehingga membuat

masyarakat cenderung untuk mengkonsumsi barang impor. Sebaliknya, jika nilai
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tukar rill mengalami depresiasi (penurunan), maka komoditas impor akan relatif
lebih mahal dibanding harga komoditas domestik, sehingga membuat masyarakat
cenderung untuk mengurangi konsumsi barang impor (Mankiw, 2013).
Berdasarkan penelitian Kusuma & Firdaus (2015), nilai tukar rill berhubungan
positif terhadap ekspor komoditas oleh suatu-negara ke negara tujuan. Hal ini
menunjukkan bahwa apresiasi (peningkatan) nilai tukar rill mata uang negara
tujuan ekspor, menyebabkan peningkatan jumiah ekspor barang suatu negara, dan
begitu sebaliknya.
5. Pendapatan Penduduk Negara Tujuan Ekspor

Dalam penelitian ini, untuk menggambarkan pendapatan penduduk negara
tujuan ekspor yaitu Amerika Serikat, digunakan data GDP rill per kapita. PDB rill
(Pendapatan Demestik Bruto) atau real GDP (Gross Domestic Product) adalah
nilai barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan sesuatu negara dalam satu tahun
dan seterusnya yang dinilai, menurut harga tetap (constant) (Sukirno, 2015).
Dengan menggunakan harga konstan, maka setiap variasi _nilai GDP rill yang
terjadi antara satu periode dengan periode lainnya hanya disebabkan karena
perubahan jumlah “barang dan jasa yang diproduksi. Karena kemampuan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan ‘ekonominya sangat tergantung dengan
jumlah barang dan jasa yang diproduksi, maka GDP rill dapat dijadikan sebagai
ukuran kemakmuran ekonomi masyarakat suatu negara yang lebih baik ketimbang
GDP nominal (Mankiw, 2013). Adapun rumus untuk menghitung GDP rill adalah
sebagai berikut (Mankiw, 2013):

GppRill = SRR NomInal e (17)

Deflator GDP
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GDRP rill perkapita diperoleh dari hasil pembagian GDP rill dengan jumlah
penduduk, yang mana ditujukan untuk melihat tingkat kemakmuran ekonomi atau
pendapatan rata-rata tiap satu jiwa penduduk suatu negara dalam periode tententu.
Dilanchiev (2012), menjelaskan bahwa semakin besar GDP riil suatu negara maka
semakin besar kemampuan negara tersebut dalam melakukan perdagangan ekspor
dan impor dengan negara lain. Dari sisi negara importir, semakin tinggi
pendapatan masyarakat yang.direpreSentasikan. melalui GDP' rill maka akan
semakin tinggi pula daya beli masyarakat, sehingga ‘meningkatkan permintaan
akan suatu komaditas normal (normal goods).

6. Tingkat Konsumsi Negara Tujuan Ekspor

Konsumsi diartikan sebagai penggunaan barang-barang dan jasa-jasa yang
secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. Konsumsi atau lebih
tepatnya pengeluaran konsumsi pribadi adalah pengeluaran oleh rumah tangga
atas barang-barang akhir dan jasa (Rosyidi, 2009). Penelitian yang dilakukan
Ganesha (2015), menunjukkan bahwa tingkat konsumsi masyarakat di negara
tujuan ekspor pada komoditas tertentu, berpengaruh nyata dan positif terhadap
permintaan ekspor oleh negara tersebut.

7. Penerapan HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point)

Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP) adalah suatu sistem
menejemen mutu khusus untuk makanan termasuk hasil perikanan yang
didasarkan pada pendekatan sistematika untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya bahaya (hazards) selama proses produkasi serta menentukan titik kritis
yang harus dilakukan pengawasan secara ketat. Dengan kata lain pengertian

HACCP adalah “Suatu sistem kontrol dalam upaya pencegahan terjadinya
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masalah yang didasarkan atas identifikasi titik-titik kritis (critical control points)
di dalam tahapan penanganan dan pengolahan dimana kegagalan dapat
menyebabkan bahaya (hazards)” (Nuryani, 2006).

Peraturan mengenai sistem HACCP (Hazzard Critical Control Point) pada
produk perikanan.di Amerika Serikat mulai diterbitkan pada.tanggal 18 Desember
Tahun 1995 oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Amerika Serikat atau Food
and Drug Administration (FDA)Tdalam: CER _(Code of Federal Regulation)
volume 2" bagian 123 “'Procedures for the Safe and” Sanitary Processing and
Importing of Fish and Fishery Products.” Peraturan tersebut menuntut seluruh
produsen produk perikanan, termasuk eksportir untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem HACCP dalam seluruh aspek kegiatan produksi dan
operasinya. Peraturan ini mulai efektif diberlakukan pada tanggal 18 Desember
1997 (FDA, 1999).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Juarno (2012), menunjukkan
bahwa penerapan sistem HACCP behubungan negatif dan signifikan terhadap
ekspor suatu komoditas ke negara tujuan. Yang artinya, dengan adanya penerapan
HACCP justru semakin menurunkan ekspor suatu komoditas ke negara tujuan.
2.7.  Penelitian Terdahulu

Ganesha (2015), telah melakukan penelitian dengan judul ” Analisis Daya
Saing dan Faktor yang Memengaruhi Permintaan Ekspor Udang Karang
(Panulirus sp.) di Negara Tujuan.” Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengkaji
dinamika ekspor komoditas udang karang Indonesia di lima negara tujuan ekspor,
(2) menganalisis karakteristik daya saing ekspor udang karang di lima negara

tujuan ekspor serta di lima negara tujuan ekspor, (3) Menganalisis faktor yang
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memengaruhi daya saing ekspor komoditas udang karang Indonesia di lima
negara tujuan ekspor, (4) merumuskan strategi peningkatan daya saing komoditas
udang karang dalam pasar lima negara tujuan ekspor. Metode Revealed
Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamic (EPD), dan analisis
panel data dengan.menggunakan.Gravity Model:

Hasil penelitian ini adalah: (1) selama periode 2001 — 2013, komoditas
udang karang Indonesia memiliki ftkeunggulan komparatif di negara China,
Hongkong, Malaysia dan Singapura; (2) kondisi pasar komoditas udang karang
Indonesia di Jepang berada pada posisi falling star, di Hongkong dan Singapura
berada pada posisi yang tidak diinginkan, di negara China, kondisi pasar
komoditas udang karang berada pada kondisi yang menguntungkan, dan di
Malaysia berada pada posisi yang disayangkan; (3) faktor yang berpengaruh nyata
pada nilai ekspor udang karang adalah PDB riil Indonesia, PDB negara tujuan,
produksi udang karang dalam negeri, dan jarak ekonomi;(4) strategi dalam
meningkatkan produksi dan daya saing usaha udang karang adalah dengan
menjaga ketersediaan dan kualitas sumber daya khususnya benih yang berkualitas.

Pratiwi (2013), telah melakukan penelitian.dengan judul “Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Ekspor Udang di Indonesia.” Tujuan penelitian ini adalah:
(1) Menganalisis perkembangan ekspor udang Indonesia; (2) Menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi ekspor udang Indonesia di beberapa negara tujuan
ekspor; (3) Menganalisis kontribusi ekspor udang Indonesia. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa deret waktu (time series) dengan

periode waktu dari tahun 1997 - 2011. Metode analisis yang digunakan adalah
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deskriptif kuantitatif, regresi linear berganda dengan metode OLS (Ordinary Least
Square), dan analisis proporsi.

Hasil penelitian ini adalah : (1) Trend ekspor udang Indonesia ke tiga
negara tujuan pada tahun 2012 sampai tahun 2020 mengalami peningkatan. (2)
Variabel-variabel yang berpengaruh nyata terhadap ekspor. udang Indonesia ke
negara Jepang adalah GNP, nilai kurs, dan harga udang domestik Indonesia;
variabel yang berpengaruh nyataiterhadap ekspor udang Indonesia ke negara USA
adalah GNP, harga udang dunia dan harga udang domestik Indonesia; sedangkan
variabel yang berpengaruh nyata terhadap ekspor udang Indonesia ke negara Uni
Eropa adalah GNP, konsumsi udang, import udang, nilai kurs, dan harga udang
domestik Indonesia; (3) Kontribusi ekspor udang Indonesia terhadap nilai ekspor
udang Indonesia dan juga terhadap PDB Sektor Pertanian Indonesia tinggi dan
cenderung meningkat.

Aisya, Koeshendrajana, & Igbal (2005), telah melakukan penelitian
dengan judul ‘“Analisis Daya Saing Ekspor Produk Perikanan Indonesia:
Pendekatan Model Revealed Comparatif Advantage (RCA) dan Constant Market
Share Analysis (CMSA).”” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keunggulan
komparatif dan kompetitif komoditas perikanan Indonesia, khususnya udang. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder, data primer
yaitu berupa data hasil wawancara dan diskusi dengan para stakeholders mengenai
perkembangan ekspor dan pangsa pasar ekspor udang Indonesia, data sekunder
dalam bentuk laporan dan dokumen pada bulan Juni sampai dengan September
2004. Metode analisis yang digunakan yaitu Revealed Comparatif Advantages

(RCA), dan metode Constant Market Share Analysis (CMSA).
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Hasil penelitian ini adalah: (1) Dari hasil analisis RCA, diketahui bahwa
seluruh komoditas perikanan (STIC 34, 35, 36, 37) yang dianalisis memiliki
keunggulan komparatif (RCA > 1), dengan indeks RCA tertinggi yaitu komoditas
udang dan kerang segar/beku (STIC 36) sebesar 7,82; (2) Dari hasil analisis
CMSA, prospek pertumbuhan-ekspor komaoditas udang dan.kerang olahan (STIC
34) sangat cerah dan menjanjikan, sedangkan komoditas udang dan kerang
segar/beku (STIC 36) menunjukkan tanda:untuk efek pertumbuhan ekspor dunia
adalah negatif, sehingga naiknya pertumbuhan dunia._mengakibatkan ekspor
udang olahan Indonesia ke negara tujuan utama ekspornya mengalami penurunan.

Hernawan (2017), telah melakukan penelitian dengan judul ““Analisis Daya
Saing dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Longtail Tuna Indonesia di
Pasar Jepang.” Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis posisi daya saing
longtail tuna Indonesia di pasar Jepang, (2) menganalisis faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi ekspor-longtail tuna Indonesia di pasar-Jepang. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang merupakan data deret waktu (time series)
selama 30 tahun dari tahun 1987 sampai 2016. Metode analisis yang digunakan
yaitu Revealed Comparatif Advantages (RCA),.dan metode regresi linear
berganda Ordinary Least Square (OLS).

Hasil penelitian ini adalah: (1) Nilai rata-rata RCA longtail tuna segar
Indonesia di pasar Jepang dari tahun 1987 - 2016 adalah sebesar 6,852 (>1), yang
artinya memiliki daya saing yang kuat. Sedangkan nilai rata-rata RCA longtail
tuna beku adalah sebesar 0.701 (< 1), yang artinya memiliki daya saing lemah.
Nilai RCA ekspor longtail tuna segar Indonesia setelah kerjasama IJEPA

mengalami kecenderungan meningkat, sedangkan longtail tuna beku cenderung
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konstan. (2) Faktor-faktor yang memengaruhi ekspor longtail tuna segar
Indonesia di pasar Jepang secara signifikan yaitu variabel harga ekspor longtail
tuna segar Indonesia ke Jepang, kurs rupiah terhadap yen, harga salmon segar,
dan nilai RCA longtail tuna segar Indonesia di pasar Jepang sedangkan variabel
dummy kerjasama’ IJEPA tidak. berpengaruh.signifikan. Untuk ekspor longtail
tuna beku Indonesia ke Jepang, faktor yang berpengaruh secara signifikan yaitu
harga ekspor longtail tuna beku; kurs-rupiah, terhadap yen, harga salmon beku,
dan nilai RCA longtailtuna beku Indonesia di pasar Jepang sedangkan variabel
dummy kerjasama IJEPA tidak berpengaruh signifikan.

Firmansyah (2016), telah melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Daya Saing Kopi Indonesia di Pasar Internasional.” Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis perkembangan ekspor komoditas kopi Indonesia, mengidentifikasi
struktur pasar kopi di pasar internasional, menganalisis keunggulan komparatif
dan kompetitif ekspor kopi Indonesia di pasar internasional. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang merupakan data deret waktu (time series) selama 11
tahun dari tahun 2004 — 2014. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif - dan analisis yang bersifat .deskriptif kuantitatif berupa
Concerntration Ratio (CR) dan. Harfindahl Index (HI), Revealed Comparative
Advantage (RCA), dan Export Competitiveness Index (ECI).

Hasil penelitian ini adalah: (1) Perkembangan ekspor kopi Indonesia baik
volume dan nilai ekspor dari tahun 2004 - 2014 berfluktuatif, nilai tertinggi
ekspor kopi Indonesia adalah pada tahun 2012. (2) Struktur pasar komoditas kopi
di pasar internasional berstruktur pasar oligopoli yang di kuasai oleh Brazil,

Vietnam, Kolombia dan Indonesia sebagai empat eksportir terbesar. (3)
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Berdasarkan hasil perhitungan RCA ekspor komoditas kopi yang mengalami
peningkatan adalah HS 090111, sedangkan HS 090112, HS 090121, HS 090122
memiliki keunggulan komparatif dan daya saing tetapi mengalami penurunan
ekspor di pasar internasional. Berdasarkan hasil perhitungan ECI kopi Indonesia
memiliki trend meningkat pada.kode HS 090111, HS 090112, dan HS 090121,
sedangkan ekspor kopi Indonesia kode HS 090122 memiliki trend yang menurun.

Setianingsih (2016), telahymelakukan penelitian dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Penawaran Ekspor Biji ‘Kakao Indonesia.” Tujuan
penelitian ini adalah: (1) menganalisis perkembangan ekspor biji kakao Indonesia
di pasar Internasional, (2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penewaran ekspor biji kakao Indonesia di pasar Internasional, (3) menganalisis
elastisitas dari produktivitas kakao Indonesia, harga domestik, harga internasional,
nilai tukar rill, konsumsi biji kakao dunia terhadap penawaran ekspor biji kakao.
Data yang digunakan adalah-data sekunder berupa time series dari tahun 1981 —
2014. Metode analisis yang digunakan berupa deskriptif kuantitatif, regresi linier
berganda dengan estimasi OLS (Ordinary Least Square), dan elastisitas.

Hasil penelitian ini adalah: (1) perkembangan ekspor biji kakao Indonesia
mengalami peningkatan, ditandai dengan.laju pertumbuhan volume dan nilai
ekspor tahun 1981 — 2014 sebesar 13,87% dan 15,16 % per tahun; (2) Pada taraf
nyata 5% variabel yang berpengaruh nyata terhadap penawaran ekspor biji kakao
Indonesia adalah produktivitas kakao Indonesia, harga domestik, dan konsumsi
biji kakao dunia, sedangkan harga internasioanal dan nilai tukar rill berpengaruh
nyata pada taraf nyata 10%; berdasarkan nilai elastisitas menunjukkan bahwa

respon biji kakao terhadap penawaran biji kakao Indonesia adalah elastis,
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sedangkan respon produktifitas kakao Indonesia, harga domestik, harga
internasional, nilai tukar rill adalah inelastis.
2.8. Kerangka Pemikiran

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki potensi
sumberdaya perairan dan kelautan yang melimpah. Dimana udang menjadi
komoditas unggulan dalam ekspor hasil perikanan, yang sebagian besar diekspor
dalam bentuk beku. Amerika., merupakan negara tujuan ekspor utama dalam
perdagangan ekspor udang beku Indonesia, dengan dominasi >50 % dari total
nilai ekspor udang beku Indonesia di dunia. Besarnya bagian yang diambil
Amerika Serikat dalam ekspor udang beku Indonesia, menjadikan posisi Amerika
Serikat sangat vital bagi perdagangan ekspor udang beku Indonesia. Di sisi lain,
berbagai macam kebijakan non tarif impor udang yang- bersifat selektif
diberlakukan Negara Amerika Serikat, serta kondisi Industri udang yang
didominasi oleh produsen~ kecil yang mengandalkan teknologi tradisional,
memiliki produkstifitas rendah, serta biaya produksi yang tinggi, ini akan
berdampak pada semakin sulitnya komoditas udang dari Indonesia untuk dapat
bersaing.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Kinerja ekspor udang beku
Indonesia di pasar Amerika Serikat dianalisis dengan metode deskriptif
kuantitatif; (2) Daya saing udang beku Indonesia di pasar Amerika Serikat
dianalisis dengan metode RCA, dan CMSA; (3) Faktor-faktor yang
mempengaruhi ekspor udang beku Indonesia di pasar Amerika Serikat dianalisis
menggunakan regresi berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS),

dimana variabel dependent dalam penelitian ini adalah volume ekspor udang beku
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Indonesia di pasar Amerika Serikat, sedangkan variabel independent adalah:

produksi domestik, harga ekspor udang beku, harga ekspor udang olahan, nilai

tukar, pendapatan masyarakat AS, konsumsi udang AS, dan kebijakan penerapan

HACCP. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

yang melimpah

Amerika Serikat

1. Indonesia diberkati dengan berbagai kekayaan sumberdaya lautan dan perairan

2. Rendahnya tingkat teknologi, produktifitas yang rendah, dan biaya yang mahal
dalam memproduksi udang di Indonesia.
3. Ketatnya berbagal persyaratan untuk dapat /mengekspor udang beku ke

4

Analisis Daya Saing dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Ekspor Udang Beku Indonesia di
Pasar Amerika Serikat

v Il v
Kinerja ekspor Udang beku Faktor- faktor yang
Indonesia di pasar Amerika mempengaruhi ekspor udang
Serikat: Daya saing udang beku beku Indonesia di pasar

1. Petumbuhan = ekspor || Indonesia di pasar Amerika Amerika Serikat:
udang beku Serikat 1. Produksi domestik
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4. Nilai tukar
5. Pendapatan masyarakat
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Gambar 6. Kerangka Pemikiran Penelitian
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2.9.

Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

. Produksi domestik diduga berpengaruh positif dan signifikan (nyata)

terhadap ekspor udang beku Indonesia di Amerika Serikat.

egatif dan signifikan

S T
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yaitu dengan
menghimpun berbagai data atau informasi yang-relevan dengan penelitian, yang
bersumber dart buku-buku, karya tulis ilmiah, publikasi resmi berbagai instansi
terkait, dan sumber-sumber tertulisrbaik cetak maupun elektronik lain. Penelitian
ini dilaksanakan selama” 8 bulan dimulai dari bulan”Juni 2048 sampai bulan
Januari 2018, yang meliputi kegiatan penyusunan proposal, pengumpulan data,
pengolahan data, analisis data, interpretasi hasil analisis dan penyusunan akhir.
3.2.  Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
time series (deret waktu) tahunan selama 28 tahun dari tahun 1989 — 2016 untuk
menganalisis daya saing dan.faktor-faktor yang mempengaruhi-ekspor udang beku
Indonesia dengan kode Harmonized System (HS) 1992 6 digit yaitu HS 030613 di
negara tujuan utama yaitu Amerika Serikat. Data yang digunakan meliputi:

Tabel 4. Data dan Sumber Data Penelitian

Data Sumber

Volume, nilai, harga ekspor udang beku & olahan | UN Comtrade, Trade Map

BPS Kementrian Kelautan

Produksi udang domestik dan Perikanan. FAO

Nilai tukar (Rp/US$) OECD
Pendapatan masyarakat Amerika Serikat World Bank
Konsumsi udang Amerika Serikat FAO, NOAA

Selain daripada data diatas, digunakan pula data-data pendukung lainnya
yang bersumber dari beberapa publikasi, literatur & instansi terkait seperti BPS,

Kementrian Perdagangan, Kementrian KKP, dan lain-lain.
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3.3.  Konsep Operasional
Supaya memudahkan dalam memahami berbagai istilah yang digunakan
dalam penelitian ini dan supaya memberikan pemahaman yang serupa, maka perlu

sekiranya disusun suatu konsep operasional. Adapun beberapa konsep operasional

=)
3. lize - ‘-* ,aF r internasional
' : gai " bar : jasa yang

Daya saing adalah kemampuan suatu negara untuk dapat bersaing dalam
perdagangan udang beku di pasar Amerika Serikat, yang dianalisis
menggunakan metode RCA dan CMSA.

7. Volume ekspor adalah jumlah udang beku yang diekspor pada periode

tahun tertentu (ton).
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8. Produksi domestik adalah jumlah keseluruhan udang yang diproduksi oleh

negara Indonesia pada periode tahun tertentu tanpa memperhatikan jenis
udang (ton).

9. Harga ekspor udang beku adalah harga rill udang beku yang diperoleh dari

10. 3 i J peroleh dari

Jdang olahan

tu (IHK 2010

11. terhadap mata
12. : 3 ika S mbagian GDP rill

de tahun tertentu
13. : I udang per kapita
14, - 3y al Control Point) adalah suatu

sistem manajemen pengendalian dan pengawasan mutu komoditas secara
komprehensif yang berbasis kepada upaya pencegahan (preventif).

15. Variebel dependent (terikat) adalah volume ekspor udang beku Indonesia
ke Amerika Serikat yang merupakan variabel yang dipengaruhi oleh

variabel independent.
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16. Variabel independent (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependent, variabel tersebut meliputi: produksi domestik, harga ekspor
udang beku, harga ekspor udang olahan, nilai tukar, pendapatan

masyarakat AS, konsumsi udang AS, dan penerapan kebijakan HACCP.

3.4.  Analisis D
dalam bab sek
tepat dan rele ¢ ala e ‘g pun beberapa
metode analisis guna : h.sebagai berikut:
3.4.1. Analis 1 Ekspo - li_ Pasar Amerika
S
3.4.1.1. An umbu dang B Pasar Amerika
Serikat -
donesia di pasar
Amerika yaitu dengan
menggunakan an ekspor udang

Keterangan:
g = Pertumbuhan ekspor udang beku (%)
E = Nilai ekspor udang beku Indonesia di AS (US$)
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3.4.1.2. Analisis Pangsa Pasar
Pangsa pasar perdagangan udang beku (HS 030613) Indonesia di pasar
Amerika Serikat dianalisis secara lebih luas dengan tidak hanya melihat besaran

pangsa yang dikuasai Indonesia, namun juga mengukur tingkat konsentrasi pasar

yang terjadi. enggunakan metode

\“‘i‘j\“ .’0 ormulasikan

Si

j ----- . e D R

Keterangan:

CRy

= Ekspor udang bek unia ke pasar Amerika Serikat (Ton)
n = Jumlah seluruh negara eksportir udang beku di Amerika Serikat
Berdasarkan nilai concentration ratio (CR;) maka konsentrasi pasar
perdagangan udang beku (HS 030613) dapat dikelompokkan sebagai berikut: (1)
80% - 100%, maka tingkat konsentrasi pasar tinggi, dengan bentuk pasar yang

memungkinkan adalah monopoli dan oligopoli; (2) 50% < CR; < 80%, maka

tingkat konsentrasi sedang, dengan bentuk pasar cenderung oligopoli; (3) CR4 <
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50%, maka tingkat konsentrasi rendah, bentuk pasar dapat berupa persaingan
monopolistik, dan sedikit oligopoli (Hidayati, 2014).
Sedangkan berdasarkan nilai herfindahl index (HI) maka tingkat kompetisi

(persaingan) pasar dapat dikelompokkan: apabila HI < 1.000 maka tingkat

persaingan dikatak 0-1.800 maka tingkat

‘ “Q““ .s 0. naka tingkat
' 7

global. keunggulan

komparatif dari satu (>1).
Rumus umu ai berikut (Wati,

Chang, & Mu

RCA,, = SHC SRS S . (22)

Keterangan:
Xijt = Nilai ekspor udang beku oleh negara j pada tahun t (US$)

Xji = Nilai total ekspor negara j pada tahun t (US$)

Wi = Nilai ekpor udang beku dunia pada tahun t (US$)

W,; = Nilai total ekspor dunia pada tahun t (US$)

] = Negara eksportir
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3.4.2.2. Constant Market Share Analysis (CMSA)
Constant Market Share Analysis (CMSA) adalah analisis yang digunakan
untuk mengetahui daya saing ekspor suatu negara. Dengan menggunakan analisis

ini, maka akan dapat diketahui faktor apa yang paling berperan dalam peningkatan

daya saing eksp iode tertentu (Juarno,

“Q‘%\‘ ., ;. pangsa pasar

terdapat perbedaar iSE : ‘: ek komposisi

komoditas,

sebagal berikut

Komoditas), EDP adalah (Efek Distribusi Pasar), EDS adalah (Efek Daya

Saing).

Dimana

A—Et/Wu A; =B/ Wiy, Ay =Ej /Wi » Bi =Ei@ /W
B, =E,u/W,y C, Wt)/W
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Keterangan:

E¢ = Nilai total ekspor suatu negara ke dunia (US$)
Eiw = Nilai ekspor udang beku suatu negara ke dunia pada tahun t
(US$)

da tahun t

ara J pada tahun t
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3.4.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Udang Beku Indonesia di
Pasar Amerika Serikat

Dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor udang beku
(HS 030613) Indonesia di pasar Amerika Serikat menggunakan analisis regresi

berganda dengan metode Ordinary Least Square . Fungsi ekspor udang

berdasarkan persamaan (23), dapat ditulis sebagai berikut:

EX, = oProd!'P s Py ER Y (6uP D sat°D_HACCP e ........... (24)
Supaya dapat diestimasi menggunakan metode OLS, maka persamaan (24)

ditransformasi ke dalam bentuk persamaan logaritma natural sebagai berikut:

LnEx, = Lna+B,LnProd, —B,LnP;, +B,LnP,,, +B,LNER,
+BsLNY ysa, +BcLND yga, —B;D_HACCP, +U; ovviirs (25)
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Persamaan (25) tersebut juga seringkali ditulis dalam bentuk persamaan:

LnEx, =B, +B,LnProd, —B,LnPyg, +B;LNPy,, +B,LNER
+BsLnYyga, +BsLND ysp, -B;D_HACCP, +U; oeeeiiiines (26)

Dimana Py = Ln o, model persamaan (26) tersebut dikenal sebagai model

1. Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel dependent dan independent berdistribusi normal atau
mendekati distribusi normal (Gujarati, 2006). Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan membandingkan
nilai probabilitas K-S dengan taraf kritis (o = 0,05), dengan kaidah keputusan

apabila prob > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa residual berdistribusi normal.
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2. Multikolinieritas
Multikolinieritas (multicollinearity) adalah kondisi dimana adanya
hubungan yang liner antara variabel independent di dalam regresi berganda.

Variance Inflation Factor (VIF) merupakan salah satu metode yang populer untuk

mendeteksi adan ngan formula sebagai

N l\\\\“ '0. )
5 ........... 7)

mempunyai  varian adanya unsur
Glejser. Dalam uji Glejser, untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam
suatu model dapat dilihat melalui uji t yang dihasilkan dari analisis regresi nilai
absolut residual dengan variabel independennya. Apabila B1, B2, B3, B4, B6, B6,
B7 tidak signifikan melalui uji t, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heterokedastisitas (Widarjono, 2016).

66



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dengan kaidah keputusan apabila t hitung < t tabel, maka dapat dikatakan

tidak ada heterokedastisitas, atau dapat juga dengan membandingkan nilai

probabilitas t dengan taraf kritis (a = 0,05) dengan kaidah keputusan apabila prob

t > 0,05, maka dapat dikatakan tidak ada unsur heterokedastisitas.

4. Autokore
e anggota
observasi sat eﬁ% laincyang ber kaitannya
N Rig
dengan as e% %r satu variabel
gangguan gan i autokorelasi
dilakukan a (d)?, yang
diformulasikan's rikut (Widarjono, 201
é - - s
o= - ol . N ............. (28)
Taraf kri dite , de keputusan:
Tabel 5. Uji Stati meBA
Nilai sta
0<d<d. r positif (+)
d.o<d<dy ak ada keputusan
dy<d<4-dy a ada autokorelasi positif
4-dy<d<4-d. da u-raguan, tidak ada keputusan
4-d.<d<4 menolak Hy, ada autokorelasi negatif (-)

Sumber: Widjono (2016)

Keterangan:
é = Residual metode kuadrat terkecil
do = Nilai kritis batas bawah
du = Nilai kritis batas atas

67




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.4.3.2 Uji statistik
1. Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur keragaman variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. R?> menunjukkan

Keterang

R2

F hit I ... s 30
itung = (—rz/n ” (30)

Keterangan:
R? = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel parameter estimasi
n = Jumlah observasi
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Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho =B1=PB2=P3=Ps=Ps=Ps=P7 =0, artinya variabel independent
secara simultan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel
dependent.

Ha =B1%£B2 # B3#Ps#PBs#Ps# Pr #0, artinya variabel independent
: ultan berpengaruh nyata terhadap variabel dependent.

Yc ‘u.‘ ‘\TQ‘\ a .. eputusan yaitu

ga dengan

E‘;\**'

aidah apabila

bebas secara

AN

3. Uji
Uji statis gunakan apaka : ent secara parsial
(individu) berpe a (signifikan) terhadag epandent. Uji t dapat

dirumuskan ¢

Keterangan:

Pt =

Se(Br) = Standart erro

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho =B1<0;P2> 0;B3<0;B4<0;, Bs<0; B <0; By > 0; artinya
variabel independent secara parsial tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel dependent.

Ha, =B1>0;PB2<0;B3>0;Ps>0; Bs >0; Bsg > 0; B7 <0; artinya

variabel independent secara parsial berpengaruh nyata terhadap
variabel dependent.
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Dengan taraf kritis (o) 0,05, maka kaidah pengambilan keputusan yaitu
jika t hitung > t kritis (n«), maka Hp ditolak, atau dapat juga dengan
membandingkan nilai probabilitas dengan taraf kritis (o), dengan kaidah apabila

probabilitas t < 0,05 maka Hy ditolak, berarti variabel bebas secara parsial

berpengaruh nyate

‘\\\\\\\\\\\““

%
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IV. GAMBARAN UMUM UDANG

4.1. Karakteristik Udang di Indonesia

Udang merupakan salah satu produk ekspor perikanan yang berkontribusi

Perdagang

migas urutz
Uda indu (Penaeus
monodon) dang vaname

merupakan Barat Amerika

CNALNANATS

<"

Latin yang
membudidayz

pertumbuhan

pakan, dan mem
sampai sedang. Ud Amerika Serikat. Untuk
udang windu yang merup la, paling banyak diekspor ke

Jepang dan Uni Eropa. Keuntungan budidaya udang windu terletak pada
pertumbuhan yang cepat, ukuran yang besar, dan penggunaan teknologi yang
sederhana atau tradisional.

Berdasarkan pada kode Harmonized System (HS) edisi 1992, komoditas

udang yang diperdagangkan di pasar internasional dapat dikelompokkan menjadi

tiga yaitu udang segar (030623), udang beku (030613), dan udang olahan
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(160520). Udang segar (HS 030623) adalah udang yang diperdagangkan dalam
keadaan hidup, didinginkan dengan es, direndam dengan air garam. Udang beku
(HS 030613) adalah udang yang telah dibersihkan, kemudian dibekukan di dalam

ruang penyimpanan beku dalam suhu -35°C sampai -40°C selama kurang lebih

udara (in @ ine ida ap ” n not airtight

containers

Bentuk produk g ¢ ‘j Jiperd :P_ di pa “i nasional dapat
dibedakan

a. He ang utuh lengkap dengan

ekor. Bentuk pengolahan produk peeled dibedakan menjadi 5 jenis,
antara lain:
1) Peeled Tail On (PTO) adalah produk udang beku tanpa kepala dan

dikupas mulai dari ruas pertama sampai ruas ke lima sedangkan ruas

terakhir dan ekor disisakan.
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2) Peeled Deveined Tail On (PDTO) adalah produk udang beku kupas
(hampir sama dengan PTO, tetapi pada bagian punggung udang
diambil kotoran perutnya).

3) Peeled and Deveined (PD) adalah produk udang beku yang dikupas

gnya dibelah untuk
“Unpmpwet “
o d .ﬁ ang dikupas

yang mendapat

produk VAP ini

disisakan satu ruas di dekat ekor kemudian dipijat dan diluruskan.
2) VAP Non Belly Cut (NBC) yaitu produk udang beku yang dikupas
tetapi tidak dipijat dan diluruskan, hanya dibuang ususnya.
Dalam perdagangan makanan, jaminan mutu dan keamanan produk

makanan menjadi isu utama yang perlu diperhatikan bersama oleh tidak hanya

produsen dan konsumen, namun juga pemerintah sebagai fasilitator, dan pembuat
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kebijakan. Karena akan berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat
sebagai konsumen. Adapun persyaratan mutu dan keamanan udang beku

berdasarkan SNI (Standar Nasional Indonesia) SNI 01-2705-2014 adalah sebagai

berikut:
Tabel 6. Persyar. manan arkan SNI (Standar
Nasi ia
e atan

A. Org sITAS IS . 7 (skor 1-9)
B. Cema a 4

= A 5,0x10°

= Esche <3

= Salmo egatif

= Vibrio egatif

= Vi hae _\v <3
C. Cemaran Lo = i 3

= Ar - . mg aks. 1,0

= Ka (Cd) - . mg/ aks. 0,5

= Me \ aks. 0,5

= Tim ’ aks. 0,5

= Tim aks. 40,0
D. Fisika

= Suhu . Maks. -18

= Benda Asi dak terdeteksi
E. Cemaran Fis

» Filth 0
Keterangan: * = bila u
Sumber : Badan Stan

Pada Tabel 6, berdasar -2705-2014 persyaratan mutu dan

keamanan komoditas udang beku yang diperdagangkan harus melalui uji
organoleptik (uji indra atau uji sensori); harus memperhatikan kandungan
cemaran mikroba seperti ALT, Escherichia coli, Salmonella, Vibrio cholera,
Vibrio parahaemolyticus; cemaran logam seperti Arsen (As), Kadmium (Cd),
Merkuri (Hg), Timbal (Pb), Timah (Sn) (bila diperlukan); aspek fisik seperti suhu

pusat dan benda asing yang terkandung; serta cemaran fisik.
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4.2.  Perkembangan Produksi Udang di Indonesia
Berdasarkan data FAO (2013), pada tahun 2011 Indonesia menempati
urutan ke-4 (empat) terbesar sebagai penghasil produk udang dengan memberikan

share sekitar 9,1% terhadap total produksi udang dunia. Posisi Indonesia tersebut

dimana s

(9,79%)

AN

‘\‘i\\ﬁ\g

W

Adapun u

daerah prod

Nusa Tenggara
Barat
010%

Lampung
008%

Jawa Timur

Kalimantan Barat 007%

005%
Jawa Tengah Sumatera Utara Sumatera Selatan
006% 006% 006%

Gambar 7. Produksi Udang di Indonesia Menurut Beberapa Daerah Produksi
Terbesar, 2014 (Ton).
Sumber: Badan Pusat Statistik (2016, 2017)
Udang yang diproduksi di Indonesia berasal dari hasil budidaya dan hasil

penangkapan di laut & perairan umum. Berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat

bahwa perkembangan produksi udang hasil budidaya di Indonesia dari tahun 2000
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— 2014 memiliki kecenderungan (trend), sedangkan produksi hasil tangkap relatif

stagnan.
700000,0
600000,0 /

—~ 500000,0 -

Produksi (Ton

et

5.8 L L {1

Budidaya di

b\

produksi udang

membuat produksi udang hasil budidaya mengungguli produksi hasil tangkap.
Dibandingkan dengan produksi udang hasil tangkap, produksi udang hasil

budidaya tambak Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun

2000 - 2014 yaitu dari 143.177 ton menjadi 639.369 ton, atau dengan kata lain

meningkat sebesar 346,56%. Beberapa alasan peningkatan udang hasil budidaya

antara lain karena konsistensi mutu, kurang tergantung pada musim, varietas dan
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ukuran udang lebih terkontrol, dan adanya integrasi vertikal sehingga
memudahkan produsen beradaptasi terhadap kebutuhan konsumen (Juarno, 2012).

Udang yang diproduksi Indonesia terdiri dari berbagai jenis, yaitu seperti
udang vannamei, udang windu, udang putih atau jerbung, udang dongol atau api-
api, udang barong atau karang, dan lain-lain." Adapun produksi udang hasil
budidaya dan tangkap masing-masing dapat dilihat pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 7. Produksi Udang Hasil.Budidaya indanesia Menurut Jenis Udang, Tahun
2000 — 2010 (T.en):

Udang Udang Udang Udang Udang

Tahun Dongol Windu Putih | Vanname Lain Total (ton)
2000 20.453 93.759 28.965 - - 143.177
2001 19.093 103.603 25.862 - - 148.558
2002 21.634 | 112.840 24.708 - - 159.182
2003 22,881 | 133.836 35.249 - - 191.966
2004 19.928 | 131.399 33.797 By - 238.341
2005 IS, 81 134.682 27.088 | 103.874 - 279.375
2006 - | 147.867 36.187 | 141.649 - 325.703
2007 - 133. 3 16.995 | 179.966 - 330.074
2008 - | 1341932 20.603 | 208.649 32.549 396.733
2009 - | 124,564/ /22,365 170.971 32.549 350.449
2010 -| 125,521 16.423 | 206.577 30.804 379.325

Sumber: BPS: Statistik Sumber Daya Laut dan Pesisir (2009-2017): Juarno (2012)

Pada Tabel 7, dapat dilihat bahwa jenis udang yang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia adalah udang windu.dan udang vanname. Pada tahun
2000, udang windu menjadi jenis-udang yang paling banyak dibudidayakan
dikarenakan tidak hanya mudah untuk dibudidayakan, namun juga karena
diminati oleh sebagian besar konsumen domestik dan pasar ekspor seperti Jepang
dan Uni Eropa. Namun dominasi udang windu tersebut, secara perlahan mulai
diambil alih oleh udang vannamei. Udang vannamei merupakan salah satu jenis
udang introduksi yang pertama kali diperkenalkan Indonesia pada tahun 2001,

namun mulai banyak dibudidayakan pada tahun 2004. Udang ini memiliki banyak
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keunggulan seperti tahan penyakit, waktu pemeliharaannya relatif pendek (90 -
100 hari/siklus), tingkat Survival Rate (SR) yang tergolong tinggi, dan kepadatan
tebar yang lebih besar dan teknis budidayanya yang lebih ringan dibandingkan
pengelolaan udang windu (Amri, 2008).

Tabel 8. Produksi-Udang Hasil.Tangkap Indonesia Menurut Jenis Udang, Tahun
2000 — 2010 (Ton).

Tahun Udang UQang Uda_ng Udang %g?ﬂ? Udang qung Total

Dongol | Windu Putih™, | | Krasok Rajf: Barong Lain (ton)
2000 38.925 | 40.987"| 66.644 - - 3.596 98.880 249.032
2001 36.358 | 43.759 | 65.269 - - 4490 | 113.161 263.037
2002 33.570 | 38.088 | 69.508 - - 4.758 95.561 241.485
2003 34.178 | 34.190 | 66.501 - - 5.348 | 100.221 240.438
2004 38.438 | 34.533 | 68.699 | 2.763 134 5.439 95.907 245,913
2005 31.506 | 30.380 | 61.950 | 6.456 126 6.648 71.473 208.539
2006 26.859 | 37.460 | 59.838 | 4.342 328 5.254 93.083 227.164
2007 33.455 | 42.036 | 81.193 | 6.819 661 4.705 90.107 258.976
2008 34718 26.492 | 73.870 | 5.922 1.011 9.896 85.013 236.922
2009 46.740 | 24.637 | 71.993 | 6.003 656 5.892 80.949 236.870
2010 39.605 | 28.319 | 76.419 | 15.116 979 7.651 59.237 227.326

Sumber BPS: Statistik Sumber Daya Laut dan Pesisir (2009-2017): Juarno (2012)

Pada Tabel 8, dapat dilihat' bahwaproduksi udang hasil tangkap pada
tahun 2000-2010 relatif stagnan, yang artinya tidak mengalami perubahan yang
berarti pada tahun-tahun tersebut. Hal ini ditunjukkan dari pertumbuhan produksi
dari tahun 2000-2010 yaitu sebesar -8,72% dari 249.032 ton menjadi 227.326 ton.
Berdasarkan varietas, udang putith- mendominasi disusul jenis udang lainnya
seperti udang windu, dan udang dongol. Dibandingkan dengan udang hasil
budidaya, size/ukuran udang hasil tangkapan memiliki keragaman cukup besar.
Produksi udang tangkap yang sangat bergantung kepada kondisi alam sementara
itu wilayah perairan tangkap yang luasnya tetap, menjadi alasan mengapa
produksi udang hasil tangkap tidak mengalami peningkatan, bahkan justru

cenderung menurun.
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4.3. Gambaran Ekspor Udang Indonesia

Udang merupakan salah satu komoditas ekspor perikanan unggulan yang

berkontribusi cukup besar bagi Indonesia, dengan pasar ekspor utama yaitu

Amerika Serikat, Jepang, dan Uni Eropa. Adapun gambaran nilai ekspor udang

Indonesia ke tiga pasar ekspor-utama tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Nilai Ekspor Udang Indonesia ke Berbagai Pasar Tujuan Menurut Kode
HS, Tahun 2016 (Ribu US$)

Nilai Ekspor. (US$) Persentase

Pasey 030513 | 030623 | 160820+ | 0& (US$) | "7 o
Amerika Serikat 850.673 17.076 204,435 1.072.184 32,06
Jepang 281.328 = 0u/ 07 337.148 10,08
Uni Eropa-28 53.788 699 69.150 123.637 3,70
Lain-lain 1.387.558 44.561 379.402 1.811.521 54,16
Total 2.573.346 62.389 708.753 3.344.489 100

Keterangan: * = udang beku, ** = udang segar, *** = udang olahan
Sumber: UN Comtrade (2018)

Pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai ekspor udang Indonesia ke AS
adalah yang terbesar dibandingkan dengan Jepang dan Uni.Eropa yaitu dengan
nilai sebesar US$ 1.072.184 ribu atau Sekitar 32,06% dari total ekspor udang
Indonesia, sedangkan ke Jepang dan Uni Eropa masing-masing sebesar US$
337.148 ribu (10,08%) dan US$ 123.637 ribu (6,70%). Sedangkan untuk ekspor
udang beku (HS 030613) diperoleh nilai ekspor Indonsia ke AS, Jepang, dan Uni
Eropa masing-masing sebesar US$ 850.673 ribu, US$ 281.328 ribu, dan US$
53.788 ribu. Amerika Serikat mulai menjadi fokus utama untuk tujuan ekspor
udang beku pada tahun 2011 hingga saat ini, sedangkan pada tahun-tahun
sebelumnya (1989-2010) ekspor udang beku Indonesia lebih fokuskan ke Negara

Jepang, sebagai negara tujuan ekspor utama.
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Tabel 10. Perkembangan Volume dan Nilai Ekspor Udang Beku (HS 030613)
Indonesia di AS, Jepang, Uni Eropa.

AS Jepang Uni Eropa
Tahun | Volume | Nilai (Ribu | Volume | Nilai (Ribu Volume Nilai (Ribu
(Ton) US$) (Ton) US$) (Ton) US$)
2010 41.327 312.944 31.955 328.588 13.347 94.739
2011 53.797 81.642
2012 g 46.917

61.398

2015
2016
Sumber:

jga 2016 nilai
ekspor uda US$ 312.944
ribu menja
Jepang dan dari tahun 2010
hingga 201 3,23%. Hal ini
sekaligus me ar tujuan ekspor
utama udang da tahun 2 . yang sebelumnya
(pada tahun 201C
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Kinerja Ekspor Udang Beku Indonesia di Pasar Amerika Serikat

Dalam penelitian ini, analisis kinerja udang beku (HS 030613) Indonesia

pertumbuha - diperc il: es inya yaitu rata-

rata secara g€ ‘ f: an nilai ekspor

diekspor.

Pertumbuhan ekspor udang beku Indonesia ke pasar Amerika Serikat pada
periode tahun 1989-2016 yang tertinggi yaitu pada tahun 1996 dengan
pertumbuhan nilai ekspor sebesar 90% dan volume ekspor 82%. Sedangkan
penurunan eskpor terendah yaitu pada tahun 1995 dengan pertumbuhan nilai dan

volume ekspor masing-masing -48% dan -53%. Pertumbuhan nilai ekspor udang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

beku Indonesia ke Amerika Serikat dari tahun 1989 — 2016 dapat dilihat pada

Gambar 9.

100%

80%

60%

40%
20%

0%
2006 N
40%
60%

-80%

Gamba

Sumber: U

vannamei kepada masyarakat karena hanya dari segi teknis budidayanya
yang lebih mudah dibandingkan udang windu, namun juga karena udang yang
memiliki nama latin Litopenaeus vanname ini lebih diminati oleh Amerika Serikat

dan Jepang.
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5.1.2. Pangsa Pasar Ekspor Udang Beku

Pangsa pasar (market share) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bagian yang dikuasai dari keseluruhan nilai ekspor udang beku dalam pasar
Amerika Serikat dalam periode tahun tertentu, yang digambarkan dalam bentuk
persentase (%). Adapun hasil.dari analisis_pangsa pasar dengan menggunakan
metode_Concentration Ratio (CR,;) & Herfindahl Index (HI) dapat dilihat pada
Tabel 11 berikut.

Tabel 11. Pangsa Pasar4 Negara Eksportir Utama Udang Beku di Pasar Amerika
Serikat dengan menggunakan Analisis HI & CR,4, Tahun 2007-2016.

Tahun _ Pang_sa pasar _(%) CR, H Tingkat _ Tingka_t_

Indonesia | India | Thailand | Ekuador Konsentrasi | Kompetisi
2007 10,90 6,51 20,14 9,75| 47,301 1.2064 Rendah Sedang
2008 [ 245 5,36 24,15 11,12 | 53,87 1.347 Sedang Sedang
2009 11,16 6,55 25,47 12,01| 'B519( 1.335) Sedang Sedang
2010 1045| 10,46 25,08 11,78.0.57,77 | * 1.262| Sedang Sedang
2011 13,72| 15,01 20,10 1444 | 6327 1.264| Sedang Sedang
2012 1566 | 19,53 16,81 17,41| 69,42 1376| Sedang Sedang
2013 Ky Y 9,45 16,16./51 70,45 1.607| Sedang Sedang
2014 20,26 | 27,59 6,42 16,46 70,74| 1.679| Sedang Sedang
2015 19,03 | 30,82 6,76 15,26 71,87 1.740 Sedang Sedang
2016 20,288 PeNS 10,14 13,10| 76,67| 1.893| Sedang Rendah
Rerata 1521 | 18,26 16,46 13,75| 63,69| 1.471| Sedang Sedang

Dari hasil analisis CR, & HI diperoleh"4.negara eksportir utama udang
beku (HS 030613) di pasar Amerika Serikat pada periode tahun 2007 - 2016 yaitu
adalah India, Thailand, Indonesia, dan Ekuador yang memiliki rata-rata pangsa
pasar masing-masing vyaitu 18,25%, 16,45%, 15,20%, 13,75%. Hal ini
menunjukkan bahwa pangsa pasar Indonesia menempati posisi ke tiga tertinggi
setelah India dan Thailand. Nilai rata-rata CR4 diperoleh yaitu 63,66%, yang
berarti struktur pasar yang terjadi dalam pasar ekspor udang beku di Amerika

Serikat adalah cenderung oligopoli dengan tingkat konsentrasi sedang. Sedangkan
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nilai rata-rata HI diperoleh sebesar 1.471, artinya kompetisi yang terjadi diantara
seluruh negara eksportir udang beku di pasar AS berada pada tingkatan sedang.

Pada Tahun 2011 hingga 2016 nilai Herfindahl Index cenderung
mengalami peningkatan dari 1.264 menjadi 1.893, hal ini menunjukkan semakin
timpangannya penguasaan pangsa pasar udang beku di Amerika Serikat yang
mana lebih terkonsentrasi kepada beberapa negara eksportir seperti India dan
Indonesia. Pemusatan penguasaan /. pangsa , pasar tersebut ditunjukkan dari
perubahan pangsa pasar India pada Tahun 2011-2016 dari '15,01% menjadi
33,15%, dan pangsa pasar Indonesia dari 13,72% menjadi 20,28%.

Pada tahun 2013, pangsa pasar Thailand mengalami penurunan drastis dari
16,81% ke 9,45%, dan terus mengalami penurunan hingga tahun 2015, dan
menyentuh titik terendahnya pada tahun 2014 dengan pangsa pasar sebesar
6,42%. Hal ini disebabkan munculnya wabah penyakit udang Early Mortality
Syndrome (ESM) pada tahun 2012, yang menyebabkan kematian pada banyak
udang di Thailand. Penyakit ini juga merambah ke berbagai negara seperti China
(2009), Vietnam (2010), Malaysia (2010), sampai dengan perbatasan Kamboja
(2013). Akibat penyakit ini volume produksi budidaya udang di Thailand dan
Vietnam mengalami penurunan yang signifikan (Badan Pusat Statistik, 2016).

Pangsa pasar Indonesia pada tahun 2009-2010 terus mengalami
penurunan, dan mencapai titik terendah selama tahun 2007-2016 dengan pangsa
pasar 10,45% pada tahun 2010. Hal ini disebabkan karena anjloknya produksi
udang di berbagai sentra produksi seperti Jawa Barat, Jawa Timur, Lampung, dan

lain-lain, karena ada wabah penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV), Taura
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Syndrome Virus (TSV), dan Infectious Myo Necrosis Virus (IMNV) yang
menyerang di berbagai tambak udang di daerah tersebut pada tahun 2009-2010.

Pangsa pasar Indonesia mulai meningkat pada tahun 2011 sebesar 13,72%,
hal ini dipicu karena adanya pengenaan Countervailing Duty (CVD) atau bea
penyeimbang oleh-Amerika Serikat terhadap.kemoditas udang beku dari Negara
China, Vietnam, Ekuador, India, dan Malaysia karena terindikasi memberikan
subsidi ekspor. Hal ini membuatT komoditas ,ekspor Indonesia lebih diminati
karena harganya lebih kKompetitif, sehingga peluang untuk meningkatkan pangsa
pasar semakin besar. Dan ini dibuktikan dengan nilai ekspor udang beku
Indonesia ke AS yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ekspor ke Jepang,
yang sebelumnya merupakan pasar tujuan ekspor hasil perikanan Indonesia sejak
tahun 1989 hingga 2010.
5.2  Daya Saing Udang Beku Indonesia di Pasar Amerika Serikat

Dalam menganalisis~daya saing udang beku (HS 030613) Indonesia di
negara tujuan ekspor utama yakni Amerika Serikat menggunakan dua metode
analisis yaitu: (1) Revealed Comparative Advantage (RCA); dan (2) Constant
Market Share Analysis: (CMSA). Masing-masing. metode analisis tersebut
memiliki Kkarakteristik yang berbeda, namun memliki pendekatan yang sama
dalam menganalisis daya saing yaitu dengan pendekatan pangsa pasar (market
share approach).
5.2.1 Revealed Comparative Advantage (RCA)

Analisis daya saing menggunakan metode Revealed Comparative
Advantage (RCA) digunakan untuk mengukur keunggulan komparatif

(comparative advantage) suatu negara. Suatu negara dikatakan berdaya saing
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apabila indeks RCA-nya > 1, namun dalam praktiknya, sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat keputusan hal ini kurang memberikan makna,
sehingga perlu dilakukan perbandingan (komparasi) antara indeks RCA satu
dengan yang lain. Dalam penelitian ini, indeks RCA Indonesia akan dibandingkan
dengan indeks RCA Negara India, Thailand, dan Ekuador, hal ini ditujukan untuk
melihat_tingkat daya saing Indonesia dibandingkan negara eksportir pesaing.
Adapun hasil analisis RCA Indenesia“pada tahun 2007-2016 dapat dilihat pada
Tabel 12.

Tabel 12. Indeks RCA India, Indonesia, Thailand, dan Ekuador dalam Ekspor
Udang Beku di Pasar Amerika Serikat, Tahun 2007 — 2016.

Tahun Indeks RCA
Indonesia India Thailand Ekuador

2007 16,73 5,78 18,59 29,14
2008 19,24 4,76 B 37 25,03
2009 14,56 4,87 21,69 36,88
2010 12578 7,76 70 33,93
2011 16,59 9,09 18,31 29,61
2012 21,64 10,82 15,18 33,64
2013 22,82 13,61 8,51 30,11
2014 26,59 14,05 5,82 31,85
2015 24,47 15,99 5,96 44,19
2016 2588 16,13 8,50 49,23

Rata-rata 20,11 10,29 14,71 34,36

Pada Tabel 12, dapat dilihat.-bahwa ke empat negara eksportir (India,
Indonesia, Thailand, dan Ekuador) pada periode tahun 2007-2010 memiliki rata-
rata indeks RCA diatas satu (>1) yang artinya berdaya saing. Ekuador memiliki
keunggulan komparatif tertinggi dibandingkan yang lain, dengan rata-rata indeks
RCA yaitu 34,36, sedangkan Indonesia menempati posisi kedua dengan rata-rata
indeks RCA 20,11, yang disusul oleh Thailand (14,71) dan India (10,29).

Tingginya indeks RCA Negara Ekuador, dapat dijelaskan karena kontribusi
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ekspor udang beku terhadap total ekspor negara tersebut ke Amerika Serikat lebih
besar yaitu sebesar 6,15%, dibandingkan dengan Indonesia (3,88%), India
(2,38%), dan Thailand (2,34%) (UN Comtrade, 2018).

Indeks RCA Indonesia selama tahun 2007-2016 berfluktuasi, dengan
angka terendah yaitu pada tahun 2010 sebesar 12,78, dan.angka tertinggi yaitu
pada tahun 2014 sebesar 26,59. Pada 2011-2014, indeks RCA Indonesia
cenderung mengalami peningkatan; hak rini , sekaligus mengindikasi adanya
pergeseran tujuan ekspor udang beku Indonesia secara geografis yang mulai
terkonsentrasi ke pasar Amerika Serikat dari yang sebelumnya adalah Jepang
(1989 — 2010). Peningkatan keunggulan komparatif udang beku Indonesia di
Amerika Serikat tersebut tidak lepas dari adanya program industrialisasi udang
oleh pemerintah melalui revitalisasi tambak baru (Tahun 2012); mewabahnya
penyakit Early Mortality Syndrome (EMS) yang mengancam produsen di
berbagai negara di ASEAN:;, serta pengenaan Cauntervailing Duty (CVD) oleh
Otoritas AS kepada China, Vietnam, Ekuador, India, dan Malaysia (Tahun 2011).
5.2.2 Constant Market Share Analysis (CMSA)

Constant Market Share Analysis (CMSA) merupakan suatu metode untuk
mengukur daya saing komoditas suatu negara berdasarkan keunggulan kompetitif
(competitive advantages). Analisis ini digunakan untuk melihat komponen-
komponen yang menyumbang pertumbuhan pangsa pasar, yang dibagi atas tiga
efek yaitu: Efek Komposisi Komoditas (EKK), Efek Distribusi Pasar (EDP), dan
Efek Daya Siang (EDS). Hasil dekomposisi CMSA komoditas udang beku

Indonesia, India, Thailand, Vietnam tahun 2007-2016 disajikan pada Tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Analisis Dekomposisi CMSA Terhadap Perubahan Pangsa Pasar
Indonesia, India, Thailand,dan Vietnam, Tahun 2007-2016.

Perubahan Aktual Dekomposisi
Negara | Satuan | =" gsaPasar | EKK EDP EDS

donesa | (109 0,76885 0,01972| -0,01000| 0,75913
% 100.00 256 11,30 98,74

g | (409 6,47771 0,04631]1,-0,02791|  6,45931
% 100,00 0,74 0,43 99,72

iy (%20%) 268994 0,01589| -0,01603; 2,69008
% 100,00 0,59 060] 100,01

I 0:00429 0,03654| -0,02720 -0,00505
% 100,00 85267, 63477 -117,89

Keterangan: * = Efek Komposisi Komoditas, ** =Efek Distribusi Pasar
** = Efek Daya Saing

Pada Tabel 13, hasil dari analisis CMSA pada tahun 2007-2016 diperoleh
rata-rata pertumbuhan aktual pangsa pasar ekspor Indonesia adalah sebesar 0,77 x
10", yang artinya terjadi peningkatan pangsa pasar aktual, dimana sebagian besar
dipengaruhi positif oleh Efek Daya Saing (EDS) sebesar 98,74%. Efek Komposisi
Komoditas (EKK) bertanda. positif yaitu sebesar 0,01972.x 10 (2,56%), ini
menujukkan bahwa ekspor udang beku. Indonesia secara agregat ternyata
mengalami pertumbuhan ke arah positif. Sementara itu, Efek Distribusi Pasar
(EDP) bertanda negatif. yaitu sebesar -0,01 x 10™.(-1,30%), yang artinya pasar
Amerika Serikat memiliki pertumbuhan impor yang relatif lambat dibandingkan
dengan trend pertumbuhan impor global. Hal ini juga ditunjukkan dengan
pertumbuhan pangsa Efek Distribusi Pasar (EDP) Negara India, Thailand, dan
Ekuador yang juga bertanda negatif.

Tingginya konsentrasi ekspor udang beku ke Amerika Serikat, akan
mengancam Kinerja ekspor Indonesia apabila negara tersebut sewaktu-waktu

mengalami gangguan ataupun melakukan kebijakan proteksi. Delgado dkk, (2003)
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dalam Juarno (2012) menambahkan bahwa perlu adanya diversifikasi tujuan
pasar, karena kecenderungan perdagangan udang global akan bergeser dari South
(negara berkembang) ke North (negara maju) menjadi South (negara berkembang)
ke South (negara berkembang). Hal ini dikarenakan adanya kecenderungan
peningkatan yang.pesat akan kensumsi komoditas hasil perikanan seperti udang di
berbagai negara berkembang, seiring dengan peningkatan pendapatan masyarakat,
populasi, dan urbanisasi (Delgade, dkk;:2003):

Hasil analisis CMSA pada Tabel 13, menunjukkan bahwa pertumbuhan
secara positif pangsa pasar ekspor Indonesia dengan negara pesaing yaitu India,
dan Thailand sebagian besar disebabkan oleh Efek Daya Saing (Competitiveness
Effect) yang masing-masing bernilai sebesar 0,75913 x 107, 6,45931 x 10, dan
2,69008 x 10 hal ini sekaligus menunjukkan bahwa daya saing komoditas udang
beku Indonesia di pasar AS berada pada peringkat ke tiga, setelah India, dan
Thailand. Sedangkan pertumbuhan pangsa pasar Negara Ekuador sebagian besar
secara positif  disebabkan oleh Efek Komposisi Komoditas (Commodity
Composition Effect) yang menyumbang sebesar 852,67%, dan Efek Daya Saing
justru bertanda negatif yaitu sebesar -0,00505 x 10*.(-117,89%).

Efek Daya Saing (EDS) merupakan.efek yang tidak dapat dijelaskan oleh
efek struktural (efek komposisi komoditas & efek distribusi pasar), yang dapat
mengukur pengaruh perubahan faktor harga dan faktor non harga (seperti
peningkatan kualitas, pengembangan produk, perbaikan sistem pemasaran,
perubahan preferensi dan selera konsumen, peningkatan kemampuan eksportir
dalam memenuhi permintaan ekspor dengan cepat, dan sebagainya) (Dyadkova &

Momchilov, 2014).
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5.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor Udang Beku Indonesia di
Pasar Amerika Serikat

Pada Penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor udang beku

(HS 030613) Indonesia di pasar Amerika Serikat (EX) yaitu produksi domestik

(Prod), harga udan ), harga udang olah , hilai tukar rill (RER),
pendapata r USA), i S dan kebijakan
HACC T ‘angm' S abel 14.
RS LAy
Tabel 1 \g& i Lini é’ tor-faktor yang
ga do sar Amerika
No e t lity| VIF
1 |Co ¢ - 1,03( 001
2 |LN ¢ ".‘ 2,020 i 00* 3,722
3 |LN =4 1,140 02* 1,472
4 |LN — 0445] " 2, 37*| 2,389
5 |LN 48* 2,117
6 |LN Yyea | , 824| 1,354
7 |LN i 0,164 1,368
8 |DH F 0,378| 3,346
F-Statistic 6
Probability F
Adjust R-Square .
Durbin-Watson (D-
Keterangan: * =si n
Secara matematis, mo nalisis faktor faktor-faktor yang

mempengaruhi ekspor udang beku Indonesia di pasar Amerika Serikat, yaitu

dapat dirumuskan sebagai berikut:

EX =-21,03Prod* Py " Puo sy RER®®Y 61" C s — 0,215 D_HACCP
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan metode OLS (Ordinary

Least Squared) yang ditampilkan secara ringkas pada Tabel 14, diperoleh

probability F sebesar 0,000 (< 0,05), berarti HO ditolak yang artinya variabel
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independent (produksi domestik, harga udang beku, harga udang olahan, nilai
tukar rill, pendapatan masyarakat AS, konsumsi udang AS, dan dummy HACCP)
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap ekspor
udang beku Indonesia di pasar Amerika Serikat. Adjusted R-Squared (Adj R?)
diperoleh sebesar.0,902 (90,20%), yang artinya sebesar 90,20% variasi variabel
dependent (ekspor udang beku) dapat dijelaskan oleh variabel independent,
sedangkan sisanya sebesar 9,80%dapat dlijelaskan oleh variabel diluar model,
seperti kebijakan tarif (tarif impor & pajak eskpor) dan kebikaan non tarif lainnya.

Uji asumsi klasik diperoleh sebagai berikut: (1) Uji normalitas: diperoleh
nilai probability K-S (Kolmogorov-Smirnov) sebesar.0,200 (> 0,05), yang artinya
residual pada model berdistribusi normal (Lampiran 10). (2) Uji multikolinieritas:
pada Tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) masing-
masing variabel independent < 10, maka dapat dikatakan bahwa model estimasi
terbebas dari masalah multikolinieritas. (3) Uji heteroskedastisitas: dari hasil uji
glejser diperoleh nilai probabability t seluruh variabel independent lebih besar
dari nilai alfa (> 0,05), hal menunjukkan bahwa variabel independent tidak
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap nilai absolut residual, atau dengan kata
lain model tidak mengandung masalah heteroskedastisitas (Lampiran 11). (4) Uji
autokorelasi: pada Tabel 14, dapat dilihat nilai Durbin-Watson (D-W) sebesar
1,900, karena DL (0,845) < D-W (1,900) < DU (2,093) (n=27; k=7), maka dapat
dikatakan bahwa model berada di daerah keragu-raguan, sehingga tidak ada
keputusan yang dapat diambil. Untuk mengatasi hal tersebut, maka digunakan uji

lanjutan dengan menggunakan metode run test, yang mana hasil analisis
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menunjukkan bahwa model terbebas dari masalah autokorelasi. Hal ini
ditunjukkan dari nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,994 (> 005) (Lampiran 12).
Hasil dari uji kriteria asumsi klasik (normalitas, multikolinieritas,

heteroskedastisitas, dan autokorelasi) menunjukkan bahwa model telah memenuhi

peroleh vyaitu
sebesar 2,02 (be an positif’ atan dang domestik

sebesar 1% a aNnye "" nening '1" adar or udang beku

pasar tujuan.
5.3.2. Harga Udang beku (Pug (1))

Harga udang beku dalam penelitian ini menggunakan harga udang beku
(HS 030613) yang diekspor Indonesia dengan skema FOB (Free on Board) ke AS
pada periode tahun sebelumnya (t-1), sehingga perubahan harga ekspor udang

beku hanya akan berpengaruh terhadap permintaan ekspor AS dan penawaran
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ekspor Indonesia. Koefisien regresi variabel harga udang beku (Pyg) diperoleh
yaitu sebesar -1,14 (berhubungan negatif), artinya peningkatan harga ekspor
udang beku sebesar 1% akan menyebabkan penurunan terhadap ekspor udang
beku Indonesia ke Amerika Serikat sebesar 1,14% (cateris paribus), dan begitu
juga sebaliknya. Hasil ‘uji t (parsial) diperoleh nilai- probabilitas yaitu sebesar
0,002 (<0,05), maka HO ditolak, artinya variabel harga udang beku (Pyg) secara
parsial (individu) berpengaruh., nyata (signifikan) terhadap ekspor udang beku
Indonesia di'pasar Amerika Serikat.

Hal ini- sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiranthi &
Mubarok (2017), bahwa harga ekspor berpengaruh negatif dan nyata (signifikan)
terhadap volume ekspor komaditas itu sendiri ke negara tujuan. Penurunan harga
ekspor komaditas membuat permintaan terhadap ekspor dari negara tujuan
menjadi meningkat, karena harga lebih kompetitif dibandingkan komoditas
sejenis dari negara lain.

5.3.3. Harga Udang Olahan (Pyo (1))

Udang olahan (HS 160520) adalah udang olahan siap saji (preserved) yang
disajikan dalam kemasan kedap udara (in airtight.containers) maupun kemasan
tidak kedap udara (in not airtight containers). Udang olahan merupakan bentuk
produk turunan (down stream) dari udang beku, yang bersifat saling
menggantikan. Koefisien regresi variabel harga udang olahan (Pyo) diperoleh
yaitu sebesar 0,445 (berhubungan positif), artinya peningkatan harga ekspor
udang olahan sebesar 1% pada tahun sebelumnya (t-1) akan menyebabkan
peningkatan terhadap ekspor udang beku Indonesia ke Amerika Serikat sebesar

0,445% (cateris paribus), dan begitu juga sebaliknya. Tanda koefisien regresi
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yang positif (+), menunjukkan bahwa udang olahan merupakan komoditas
subtitusi (pengganti) udang beku, karena secara teoritis kenaikan harga komoditas
subtitusi menyebabkan peningkatan permintaan akan komoditas lain yang
bekaitan. Hasil uji t (parsial) diperoleh nilai probabilitas yaitu sebesar 0,037
(<0,05), maka HQ.ditolak, artinya variabel hargaudang olahan (Pyo) secara parsial
(individu) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap ekspor udang beku Indonesia
di pasar Amerika Serikat. Hal.inijuga:sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yudiaresa (2009), yang menyatakan bahwa komoditas subtitusi berpengaruh
positif terhadap permintaan ekspor suatu komoditas oleh negara tujuan eskpor.
5.3.4. Nilal Tukar Rill (RER)

Koefisien regresi variabel nilai tukar rill (RER) diperoleh yaitu sebesar
0,694 (berhubungan positif), artinya peningkatan (apresiasi) nilai tukar rill dolar
AS terhadap rupiah sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan terhadap ekspor
udang beku Indonesia ke Amerika Serikat sebesar 0,694% (eateris paribus), dan
begitu juga sebaliknya. Hasil uji t (parsial) diperoleh nilai probabilitas yaitu
sebesar 0,048 (<0,05), maka HO ditolak, artinya variabel nilai tukar rill (RER)
secara parsial (individu) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap ekspor udang
beku Indonesia di pasar Amerika Serikat."Hal inisejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kanaya & Firdaus (2014), yang menyatakan bahwa nilai tukar
berhubungan positif dan signifikan terhadap ekspor suatu komoditas, karena
apabila nilai tukar rill meningkat (mata uang negara eksportir terdepresiasi) maka
harga komoditas dari negara eksportir lebih murah dibandingkan harga komoditas

serupa di negara tujuan ekspor, sehingga permintaan akan ekspor meningkat.
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5.3.5. Pendapatan Masyarakat Amerika Serikat (Yysa)

Koefisien regresi pendapatan masyarakat AS (Yysa) diperoleh yaitu
sebesar 0,916 (berhubungan positif), artinya peningkatan pendapatan masyarakat
AS sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan terhadap ekspor udang beku
Indonesia ke Amerika Serikat-sebesar 0,916% (cateris paribus), dan begitu juga
sebaliknya. Hasil uji t (parsial) diperoleh nilai probabilitas yaitu sebesar 0,824
(>0,05), maka HO diterima, artinya 'variabel pendapatan masyarakat AS (Y ysa)
secara parsial (individu) tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap ekspor
udang beku Indonesia di pasar Amerika Serikat. Meningkatnya pendapatan
masyarakat Amerika Serikat dapat diartikan sebagai peningkatan daya beli, yang
sertamerta akan meningkatkan jumlah permintaan masyarakat terhadap komoditas
normal (normal 'goods) termasuk salah satunya adalah permintaan ekspor udang
beku Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar,
Jauhari, Mulyana, & Dewata (2012), yang menyatakan-bahwa pendapatan
masyarakat (GDP) negara tujuan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap ekspor suatu komoditas ke negara tujuan.

5.3.6. Konsumsi Udang Amerika Serikat (Cysa)

Koefisien regresi variabel konsumsi.udang AS (Cusa) diperoleh yaitu
sebesar 1,736 (berhubungan positif), artinya peningkatan harga ekspor udang
olahan sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan terhadap ekspor udang beku
Indonesia ke Amerika Serikat sebesar 1,736% (cateris paribus), dan begitu juga
sebaliknya. Hal ini tidak lepas dari keyataan bahwa sebagian besar kebutuhan
udang Amerika Serikat dipenuhi melalui impor, dan sekitar 80% nya diimpor

dalam bentuk beku, yang mana sekitar 20,36% impor udang beku tersebut (pada
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tahun 2016) berasal dari Indonesia. Oleh karena itu, semakin tinggi konsumsi
masyarakat AS terhadap udang, maka akan semakin tinggi pula permintaan akan
ekspor udang beku Indonesia. Hasil uji t (parsial) diperoleh nilai probabilitas yaitu
sebesar 0,164 (>0,05), maka HO diterima, artinya variabel konsumsi udang AS
(Cusa) secara parsial (individu). tidak berpengaruh nyata.(signifikan) terhadap
ekspor udang beku Indonesia di pasar Amerika Serikat.

5.3.7. Kebijakan HACCP (Hazzard Analysis Critical Control Point)

HACCP (Hazzard Analysis Critical Control Point) adalah suatu sistem
manajemen pengendalian dan pengawasan mutu terpadu yang berorientasi pada
prinsip pendeteksian dan pencegahan secara dini (preventive measure). Koefisien
regresi kebijakan HACCP (Hazzard Analysis Critical Control Point) diperoleh
yaitu sebesar -0,215 (berhubungan negatif), artinya ekspor udang beku Indonesia
ke Amerika Serikat pada saat pemberlakuan kebijakan HACCP (tahun 1996-
2016) mengalami penurunan-sebesar 0,215% (cateris paribus). Hasil uji t (parsial)
diperoleh nilai probabilitas yaitu sebesar 0,378 (<0,05), maka HO diterima, artinya
variabel kebijakan HACCP secara parsial (individu) tidak berpengaruh nyata
(signifikan) terhadap ekspor udang beku Indonesia di pasar Amerika Serikat.

Tanda negatif (-) pada variabel dummy HACCP dapat dijelaskan karena
kebijakan HACCP membuat standar tuntutan terhadap jaminan mutu semakin
tinggi, sehingga menambah beban kerja produsen dan produsen yang tidak dapat
memenuhi berbagai standar tersebut konsekuensinya adalah produknya akan
ditolak masuk ke Amerika Serikat. Menurut Putro (2008), tuntutan seperti ini
seiring dengan arah globalisasi perdagangan, yang terus mengedepankan

pentingnya aspek mutu dan keamanan pangan, sehingga perbaikan sistem
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pembinaan mutu sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing dan akses
pasar. Tidak signifikannya penerapan kebijakan HACCP dapat dijelaskan karena
penerapan kebijakan tersebut hanya membebani produsen pada tahun-tahun awal

sejak kebijakan itu diberlakukan. Hasil penelitian Juarno (2012) menunjukkan

bahwa penerapan ' n_signifikan terhadap

ekspor ue Dekt
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, adapun
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2007-2016 sebagian besar perubahan pangsa pasar ekspor dipengaruhi
oleh efek daya saing udang beku sebesar 0,75913 x 10 (98,74%), dari
angka tersebut, Indonesia menempati posisi ke tiga dengan keunggulan
kompetitifnya setelah India, dan Thailand.

3. Dengan taraf signifikansi (o) sebesar 0,05 (5%), maka diperoleh faktor-

faktor yang berpengaruh nyata (signifikan) terhadap ekspor udang beku
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6.2.

Indonesia di pasar Amerika Serikat berdasarkan uji t adalah: produksi
domestik (+), harga udang beku (-), harga udang olahan (+), dan nilai
tukar rill (+). Berdasarkan uji F, variabel indepent (produksi domestik,

harga udang beku, harga udang olahan, nilai tukar rill, perdapatan

dang beku
independent,
diluar model,

ebikaan non tarif

. Mengingat besarnya kontribusi udang terhadap ekspor hasil perikanan,

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya saing udang

dengan pendekatan dan unit analisis yang berbeda.
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